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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 










 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b be ب
 Ta t te ت
 (Sa s es (dengan titik diatas ث
 jim j je ج
 (ha h ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh Ka dan ha خ
 dal d de د
 (zal z zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (sad s es (dengan titik di bawah ص
 (dad d de (dengan titik di bawah ض
 (ta t te (dengan titik di bawah ط
 (za z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ’ apostrof ء
 ya Y ye ي
xi 
 
  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 ا َ
fathah a a 
 
 ا
kasrah i i 
 
 ا َ
dammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ىَ 
 
fathah ai a dan i 
 وَ 
 
kasrah au a dan u 
 Contoh: 
 kaifa: ك ْيف
 haula: ه ْولَ 
 
3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
...ىَ|...اَ  
fathah dan alif atau ya ā  a dan garis di atas 
 
 ى
kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 
 وَ 
dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
ات   māta: م 
م ى   ramā: ر 
 qīla: قِْيل َ 
4. Tā’ marbūtah  
Transliterasi untuk  tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang 
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
   Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūtah  itu transliterasinya dengan [h].  
Contoh:  
اَأل َْطف الَِ هَ  ْوَض   raudah al-atfāl :  ر 
اْلف اَِضل ه َ ِدَْين هَ   al-madīnah al-fādilah :  اْلم 
5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( َ َّ )dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf 





بَّن ا  rabbanā : ر 
ْين ا  najjainā : ن جَّ
مَ   al-haqq : ن عِّ
Jika huruf َىَ ber-tasydidَdi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrahَ
)َ ي) maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddahَ(ī). 
Contoh:  
لِيَِّ  (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly’: ع 
بِيَِّ ر   (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby’: ع 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-).  
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّْمسَ 
َلَْ  ل ه ا لزَّ ز   : al-zalzalah (al-zalzalah) 
ف ه َ     al-falsafah : ا ْلف ْلس 
7. Hamzah  
   Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
xiv 
 
ْونَ   : ت أْم ر 
 : ا لنَّْوعَ 
ْيءَ   : ش 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fī Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafz al-Jalālah )ُ  َّللاه
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Contoh: 
ََِ ََّللاَّ ََِ  dīnullāh billāh  ِدْين  بِاّللَّ  
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah 





ََِه ْمَفِيََْ ِهََّللاَّ ْحم  ر  hum fī rahmatillāh 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin Wudi’a  linnāsi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fih al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazrālī 





B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū Wa ta‘ālā 
saw.  = sallallāhu ‘alaihi Wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
I.   = Sebelum Masehi 
W   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
QS…/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-‘Imrān/3:4 






Nama           : Sri Kiki Wahyuni 
Nim        : 50400116074 
Judul               :“Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kinerja 
Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di 
Kabupaten Gowa”  
 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana implementasi fungsi 
manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa?, Kemudian pokok masalah tersebut 
diuraikan beberapa substansi permasalahan yaitu:Bagaimana Penerapan Fungsi 
Manajemen Dakwah Dalam Menghasilkan Kinerja Pegawai di Kantor Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa?,  Bagaimana Peluang dan 
Hambatan Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  di Kabupaten Gowa? 
Jenis  Penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan manajemen dakwah. Adapun sumber data yang digunakan adalah  
sumber data primer dan sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen 
dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa ada empat yaitu Perencanaan Dakwah 
(Takhtith) meliputi, rencana jangka menengah dan rencana jangka pendek. 
Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) meliputi, spesialisasi kerja dan 
departementalisasi. Penggerakan Dakwah (Tawjih) meliputi, pemberian motivasi, 
melakukan bimbingan, dan menjalin hubungan. Pengawasan Dakwah (Riqabah) 
meliputi, pengawasan langsung, dan pengawasan tidak langsung. Adapun 
peluangnya yaitu mendapatkan pembinaan, dan tercapainya kerjasama yang islami. 
Sedangkan Tantangannya yaitu kurangnya pegawai, dan Minimnya fasilitas 
transportasi. 
Implikasi penelitian dalam skripsi ini yaitu, Perlu adanya perhatian yang lebih 
untuk menerapkan fungsi manajemen dakwah agar aktifitas pegawai lebih terarah 
dan mendaptkan berkah, Pihak pemerintah Kabupaten Gowa agar lebih 
mencukupkan jumlah pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Pihak 
pemerintah Kabupaten Gowa agar lebih memperhatikan dan mencukupkan fasilitas 
sebagai penunjang proses manajerial,  Dengan adanya peluang yang dijadikan faktor 
pendukung sebaiknya lebih di tingkatkan lagi semangat dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawabnya. Kemudian tantangan yang dihadapi agar dapat menciptakan 







A. Latar Belakang 
 Manajemen adalah suatu proses yang bersifat mengatur dan mengarahkan 
suatu kelompok kearah tujuan organisasional, manajemen juga dapat diartikan 
sebagai pengelolaan, pengurusan, kepemimpinan, pemimpin dan lainnya. lahirnya 
konsep manajemen di tengah gejolak masyarakat sebagai konsekuensi akibat tidak 
seimbangnya pengembangan teknis dengan kemampuan sosial.1 Manajemen 
merupakan upaya seseorang  dalam mengarahkan suatu kelompok dalam mencapai 
tujuan organisasi, dengan memanfaatkan sumber daya organisasi lainnya. 
 Dakwah merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para dai untuk 
mengubah sasaran agar mau mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan menjalani 
kehidupan  yang  Islami. Adapun tujuan dakwah secara umum adalah mengubah 
perilaku sasaran dakwah atau seseorang agar mau menerima ajaran Islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik yang bersangkutan dengan 
masalah pribadi, keluarga, maupun sosial. 
Dakwah sebagai perbaikan dan pembaharuan, manusia diperlukan sebagai 
pelaksana dakwah sekaligus menjadi  investasi dalam setiap diri manusia. Disebut 
investasi dalam diri manusia, karena dakwah tidak serta merta langsung dirasakan 
hasilnya, tetapi dalam jangka waktu yang panjang dapat dirasakan manfaatnya. 
 Proses pencapaian tujuan dakwah diperlukan sebuah manajemen yang baik, 
untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan kegiatan yang dinamis dan terarah, 
                                                             





karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan manajemen sangatlah vital, dan 
demikian juga yang terjadi pada lembaga dakwah.2 Telah dikemukakan bahwa 
kegiatan untuk mengembangkan dakwah bukanlah hal yang mudah untuk 
dilaksanakan akan tetapi harus ditunjang oleh beberapa faktor yang merupakan 
sarana yang harus dipenuhi sehingga tujuan dakwah dapat tercapai, tidak sedikit 
komponen perlu diperhatikan dalam pelaksanaan dakwah di tengah-tengah  
masyarakat, terutama dalam menghadapi masyarakat pada abad kemajuan sekarang 
ini. Makin maju suatu masyarakat yang akan dihadapi atau yang akan dijadikan 
objek dakwah makin peka pula sifatnya. 
 Manajemen dakwah adalah aktivitas dakwah yang di laksanakan sesuai 
dengan prinsip-prinsip manajemen dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan 
masyarakat Dengan demikian manajemen dakwah ini dapat di dalam berbagai 
profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan secara manajerial organisasi 
dakwah, sedangkan efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan dakwah  
merupakan suatu hal yang harus mendapatkan prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan  
berjalan secara efektif, jika apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan 
dalam pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih 
tepatnya, jika lembaga dakwah dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen 
akan menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang 
bersangkutan dan akan menumbuhkan sebuah profesionalisme dikalangan 
masyarakat, khususnya dari pengguna jasa dari profesi dai. Menurut penulis 
manajemen dakwah yaitu suatu kegiatan yang tidak melanggar atau keluar dari 
batasan yang telah ditetapkan, pada organisasi dakwah pencapaian tujuan diperlukan 
sebuah manajemen yang baik, agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. 
                                                             





Manajemen dakwah adalah ilmu yang terdiri dari dua kata, yaitu manajemen 
dan dakwah, kedua kata ini disiplin ilmu yang berbeda sama sekali. Istilah yang 
pertama terangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni ilmu ekenomi, ilmu 
diletakkan paradigma materialistis prinsipnya adalah dengan modal yang sekecil- 
kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar- besarnya.3 Oleh karena itu, 
manajemen dakwah sangat penting di aktualisasikan dalam suatu organisasi ataupun 
instansi pemerintahan. 
Implementasi  manajemen dakwah sangat penting, karena dapat memberikan 
manfaat bagi organisasi dan individu. Fungsi  manajemen dakwah juga sangat 
penting untuk diterapkan dalam suatu organisasi ataupun instansi. Karena, di dalam 
fungsi manajemen dakwah terdapat perencanaan dakwah yang dapat menentukan 
arah kegitan dakwah, pengorganisasian dakwah yaitu proses pengelompokan 
kegiatan dalam suatu organisasi dakwah untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 
dengan adanya penggerakan maka kegiatan dakwah akan terakomodir dengan baik, 
dengan adanya evaluasi maka dapat diketahui sejauh mana pelaksanaan dakwah yang 
telah di rencanakan dan dikerjakan dan apa hasil dari pelaksanaan dakwah tersebut.  
Pada dasarnya kinerja Pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja 
seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai 
dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Kinerja pegawai 
juga dapat diartikan kemampuan  dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya. Faktor-faktor internal misalnya motivasi, tujuan, harapan dan lain-lain, 
sementara contoh faktor eksternal adalah lingkungan fisik dan non fisik instansi. 
Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua instansi dan institusi 
                                                             





yang mempekerjakan Pegawai, sebab kinerja Pegawai ini pada akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. 
Dalam suatu Instansi atau lembaga seringkali di jumpai produktivitas seorang 
pejabat atau pegawai mendapatkan sorotan terkait motivasi kerja, dan kedisplinanan 
dalam bekerja, dimana tingkat penguasaan kinerja berkurang dan tidak profesional. 
Oleh karena itu Instansi membutuhkan sumber daya manusia yang kinerjanya 
profesional dan berkualitas dan masing- masing mengatahui bagaimana wilayah 
kerjanya dalam suatu organisasi sehingga menghasilkan tujuan yang efektif dan 
efisien.  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa memiliki tugas pokok membantu 
Bupati menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pemberdayaan masyarakat 
dan desa yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang di tugaskan 
kepada Pemerintah Daerah.  
Dalam penyelenggaraan tugas tersebut di atas, Kepala Dinas mempunyai 
fungsi: 
1. Perumusan kebijakan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa 
2. Pelaksanaan kebijakan bidang pemberdayaan masyarakat dan desa 
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang pemberdayaan masyarakat dan 
desa 
4. Pelaksanaan administrasi dinas bidang pemberdayaan masyarakat dan desa.  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah salah satu kelembagaan 
pemerintah yang melaksanakan tugas umum pemerintah daerah di bidang 
Pemberdayaan masyarakat dan desa sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku diatur dalam Peraturan Bupati Gowa Nomor 55 Tahun 2016. Tugas 





mengkoordinasikan dan melaksanakan penyusunan-pelaksanaan kebijakan daerah.4 
Oleh karena itu berkaitan dengan kebijakan dalam mendorong pemberdayaan 
masyarakat desa maka implementasi fungsi manajemen dakwah cukup perlu 
diperhatikan. 
Dari urain singkat di atas terkait penggambaran secara umum Dinas 
pemberdayaan masyarakat desa pada realitas kehidupan manusia dengan segala 
problematika dalam ruang lingkup instansi maupun lingkungan sekitar dan berdasar 
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah maka daerah di 
beri kekuasaan untuk menekankan Prinsip Demokrasi, Peran Serta Masyarakat, 
Pemerataan, Keadilan serta memperhatikan potensi dan Keanekaragaman Daerah. 
Undang-Undang ini sebagai landasan hukum bagi tiap daerah untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 
aspirasi masyarakat.5  
Lewat uraian di atas maka bisa dipahami bahwa pada dinas Pemberdayaan 
masyarakat desa kabupaten gowa perlu mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen dakwah terkhusus fungsi manajemen dakwah sebagai upaya 
mengefektifkan dan mengefesiensi kinerja pegawai dalam menyusun dan 





                                                             
4Http://ppid.kemendagri.go.id/front/dokumen/download/300012677 Propil Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Gowa (diakses September 2019) 
5Http://ppid.kemendagri.go.id/front/dokumen/download/300012677, Profi Dinas 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa”. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan fungsi 
manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai Kantor Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa, serta bagaimana Peluang 
dan hambatan implementasi fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
    Berdasarkan pada fokus penelitian yang berjudul “Implementasi Fungsi 
Manajemen Dakwah Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa”. Maka peneliti akan menguraikan 
deskripsi fokus dalam skripsi ini.  
a. Penerapan fungsi manajemen dakwah adalah suatu proses penerapan fungsi 
manajemen dakwah yang dilakukan di perusahaan atau instansi pemerintahan agar di 
dalam penerapan fungsi manajerialnya sesuai dengan yang di inginkan dalam Islam. 
Maka dari itu, peneliti lebih fokus terhadap penerapan fungsi manajemen dakwah 
kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten  Gowa.  
b. Peluang dan hambatan yang mempengaruhi proses dalam keberhasilan dan 
ketidak berhasilannya  penerapan fungsi manajemen dakwah pada kantor Dinas 








C. Rumusan Masalah  
Melihat uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 
masalah adalah bagaimana implementasi fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja 
pegawai Kantor Dinas terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa? 
Adapun yang menajadi sub masalah adalah:   
1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa? 
2. Bagaimana peluang dan hambatan Implementasi fungsi manajemen dakwah 
terhadap kinerja Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di 
Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini telah disebutkan beberapa penelitian yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang telah dilakukan. Semua itu untuk menunjukan bahwa pokok 
masalah yang diteliti dan telah dibahas belum pernah diteliti ataupun di bahas oleh 
penulis lain.  Oleh sebab itu tidak layak yang di tulis dalam sebuah skripsi sudah 
ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu 
untuk dituliskan, yang berkaitan dengan penelitian ini agar dapat mengetahui 
persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu ini sebagai berikut: 
1. Skripsi Andi Rika Firdamasari, yang berjudul “Penerapan Manajemen 





Kabupaten Bulukumba” 6 Tahun 2018. Pendekatan yang di gunakan yaitu 
pendekatan manajemen, pendekatan dakwah, dan pendekatan sosiologi. Mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan judul yang penulis angkat. Persamaannya yaitu 
meneliti tentang penerapan fungsi manajemen dakwah.  Perbedaannya yaitu metode 
penelitiannya, lokasi penelitian dan masalah yang diteliti. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan manajemen dakwah dalam Kantor Urusa Agama 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba menggunakan cara mengatur secara 
sistematis dan kordinatif dari kegiatan suatu aktifitas yang di awali dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan evaluasi sampai akhir dari kegiatan dan 
pemberian motivasi kerja kepada bawahan sangat menunjang kinerja pegawai 
menjadi lebih baik. Sedangkan peneliti sekarang berfokus pada penerapan fungsi 
manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa. 
2. Skripsi Suhardi, yang berjudul “Fungsi Manajemen Dakwah Dalam 
Membina Kualitas dan Kepribadian Dai Pada lembaga Dakwah Jami’atul Khair 
Makassar” Tahun 2013.7 Pendekatannya yaitu pendekatan Komunikasi, pendekatan 
historis, pedekatan  dakwah, dan pendekatan sosiologi. Persamaannya yaitu meneliti 
tentang fungsi manajemen dakwah sedangkan perbedaannya yaitu metode 
penelitiannya, lokasi penelitian, dan masalah yang diteliti. Adapun hasil penelitian 
ini yakni mengaplikasikan Fungsi Manajemen Dakwah, menggunakan langkah-
langkah untuk membina kualitas dan kepribadian dai, dan Lembaga Dakwah 
                                                             
6Andi Rika Firdamasari, Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Motivasi 
Kerja KUA Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 
Manajemen Dakwah 2018. 
7Suhardi, Fungsi Manajemen Dakwah dalam Membina Kualitas dan Kepribadian Dai Pada 






Jami’atul khair Makassar juga mempunyai peluang dan tantangan dalam membina 
kualitas dan kepribadian da’i. Sedangkan peneliti sekarang berfokus pada penerapan 
fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa. 
3. Skripsi Fatihatul Hidayah, yang berjudul “Peran Manajemen Dakwah dalam 
Kegiatan Keagamaan di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang 
Kabupaten Jeneponto” Tahun 2017.8 Pendekatannya yaitu pendekatan Manajemen 
Dakwah. Persamaannya yaitu meneliti fungsi manajemen dakwah. perbedaannya 
yaitu metode penelitian, lokasi penelitian dan masalah yang diteliti.   Adapun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran manajemen dakwah yang diterapkan di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang adalah sesuai 
dengan peran manajerial yang dilakukan dalam mengelola kegiatan keagamaan 
meliputi, Takhthith (perencnaan dakwah), Tanzim(pengorganisasian dakwah), Tawjih 
(pergerakan dakwah), Riqaabah (pengendalian dakwah). Penelitian ini juga 
menemukan bahwa kegiatan keagamaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang yang rutin dilakukan adalah: shalat dhuha, shalat 
dzuhur, kultum, pembacaan kitab kuning, upacara hari santri, penghafalan 1 juz al-
Quran, perayaan hari-hari besar Islam. Sedangkan peneliti sekarang berfokus pada 
penerapan fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai kantor Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa. 
Dari beberapa penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya yaitu dari segi metode 
penelitian, lokasi ppenelitian dan masalah penelitian. 
                                                             
8 Fatihatul Hidayah, Peran Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan di Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang Kabupaten Jeneponto, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 






E. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa.. 
b. Untuk mengetahui peluang dan hambatan implementasi fungsi manajemen 
dakwah terhadap kinerja pegaawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa di Kabupaten Gowa.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis  
1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pembaca 
dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pembaca mengetahui 
bagaimana Fungsi Manajemen Dakwah.  
b. Kegunaan praktis 
1) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi instansi atau 
perusahaan untuk dijadikan sebagai bahan informasi tentang bagaimana 
meningkatkan kinerja karyawan.  
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah dalam menentukan 
berbgai kebijakan-kebijakan,serta memperoleh masukan dalam meningkatkan 









A. Tinjauan Tentang Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologis, manajemen berasal dari bahasa Inggris, yakni 
management, yang artinya ketatalaksanaan, pimpinan, dan pengelolaan. Manajemen 
merupakan suatu proses yang diterapkan individu atau kelompok dalam upaya 
koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan dalam bahasa Arab dijelaskan 
bahwa manajemen diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim, yang merupakan 
tempat untuk menyimpan sesuatu dan penempatan segala sesutau pada tempatnya.  
Dalam skala aktivitas dapat juga diartikan sebagai aktivitas mengatur, dan 
berpikir yang dilakukan oleh setiap orang, sehingga ia mampu mengemukakan, 
menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. 
Secara terminologi terdapat banyak devinisi tentang manajemen salah 
satunya yaitu “The process of planning organizing, leading, and controlling the work 
of organization members and of using all availabel organizational resources to 
reach stated organizational goals”. (Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengaturan, terhadap para anggota organisasi serta penggunaan seluruh sumber-
sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang telah ditetapkan).1 
                                                             
1 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta:Kencana Prenadamedia 
Group 2006), h. 9. 
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Dari pengertian manajemen di atas dapat dikemukakan bahwa manajemen adalah 
suatu proses yang diterapkan dalam sebuah organisasi.  
Pada hakikatnya manajemen adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 
untuk merencanakan, mengatur, dan mengelola serta mengawasi jalannya kegiatan 
ataupun program, sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan dengan waktu 
yang tepat.2 Oleh karena itu dalam suatu organisasi atupun instansi perlu menerapkan 
manajemen yang baik, sebab salah satu keberhasilan dilihat dari seberapa bagus 
manajemen yang digunakan di perusahaan atau instansi tersebut.  
Manajemen merupakan kekuatan utama dalam suatu organisasi untuk 
mengkoordinir sumber-daya manusia dan materialnya, para manejer bertanggung 
jawab untuk setiap pelaksanaan organisasi baik untuk hasil sekarang maupun untuk 
potensi yang akan datang.3 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah jantug dari sebuah organisasi ataupun perusahaan. 
Menurut G.R. Terry dan L.W. Rue sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin 
merumuskan bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 
melibatkan bimbingan atau mengarahkan suatu kelompok orang-orang ke arah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.4 
Oleh karena itu penting suatu organisasi dalam menerapkan manajemen guna  
menjadikan kerangka di dalam bekerja. 
                                                             
2 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Cet. I, jakarta: Amzah, 2007),  h.17-18. 
3 Fremont E. Kast, James E. Rosenzwing, Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 1996), h. 569. 
4Mahmuddin , Manajemen Dakwah, (Cet. I, Jawa Timur: Wade Group, 2018), h. 8. 
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Menurut Andrew F. Sikula sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin 
mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap 
organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh perusaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efisien.5  
Dari  definisi yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses  kerja dengan menggunakan fungsi manajemen itu 
sendiri yang melibatkan sumber daya manusia, material dan lainnya untuk mecapai 
tujuan yang diinginkan dengan waktu yang tepat. 
2. Unsur-unsur Manajemen 
a. Men (manusia), dimana aktivitas yang harus dilakukan untuk mecapai POACE, 
tidak akan tercapai tanpa adanya manusia. 
b. Money (uang), untuk melakukan berbagai aktivitas manajemen diperlukan uang, 
uang digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang ingin dicapai bisa terlaksana 
dengan baik. 
c. Materi (bahan-bahan), dalam proses pelaksanaan kegiatan dalam tingkat 
mitnologi sekarang ini materi bukan saja sebagai pembantu mesin tapi mesin berubah 
kedudukannya sebagai pembantu manusia. 
                                                             
5 Mahmuddin,  Manajemen Dakwah, h. 8-9. 
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d. Methode (metode), untuk melakukan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna 
manusia dihadapkan pada berbagai alternative pelaksanaan (metode).  
e. Market (pasar), tanpa adanya pasar bagi hasil produksi, tujuan perusahaan 
industry tidak akan tercapai, sebab masalah pokok yang dihadapi oleh perusahaan 
industry yaitu minimal mempertahankan pasar yang sudah ada, mungkin mencapai 
pasar baru.6 
 Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur manajemen sangat penting dalam 
suatu organisasi atau instansi untuk mencapai keberhasilan atau tujuan yang 
diinginkan. Karena tanpa kelima unsur di atas maka musthail suatu perusahaan 
ataupun organisasi bisa berjalan dengan baik dan berhasil dalam pencapaiannya.   
3. Fungsi-fungsi Manajemen  
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melalui perumusan 
dan penetapan keputusan berisi langkah-langkah penyelesaian masalah atau 
pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu.7 
Olehnya itu dapat dikatakan bahwa perencanaan adalah suatu langkah untuk 
merumuskan keputusan yang akan dikerjakan.  
Esensi perencanaan sebagai fungsi manajemen ialah pengambilan keputusan 
dengan memilah dan memilih alternatif kegiatan yang akan ataupun tidak 
dilaksanakan, agar usaha mencapai tujuan organisasi berlangsung secara efektif dan 
                                                             
6 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, (Makassar: Alauddin University 
press, 2012), h. 16-17. 
7 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi, (Cet.;III, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 




efisien.8 Dari uraian di atas dapat dikatakan perencanaan sangat penting untuk 
membantu menyelesaikan masalah dalam organisasi agar dapat mencapai tujuan 
seperti yang diinginkan. 
b. Pengorganisasian (organizing)  
Pengorganisasian adalah suatu proses menghubungkan orang-orang yang 
terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam 
organisasi. Dalam proses pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidangnya masing-
masing sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif 
yang harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.9 
Dapat dikatakan bahwa pengorganisasian juga penting dalam organisasi atau instansi 
untuk memudahkan para anggota atau karyawan dalam bekerja, karena telah 
dilakukan pembagian kerja sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Fungsi ketiga manajemen fungsional adalah pelaksanaan atau penggerakan  
(actuating), yang dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan 
melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk 
tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai kebutuhan unit kerja yang dibentuk.10 
Pelaksanaan dilakukan ketika pembagian pekerjaan para bawahan dibagikan sesuai 
dengan kemampuannya. Untuk menggerakan bawahan dalam bekerja agar mencapai 
                                                             
8 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi, h. 53 
9Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, (Cet. III, Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), h. 
110-111. 
10Hadari Nawawi, Manajemen Strategi, h. 95 
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tujuan bersama penting adanya pelaksanaan (actuating) dalam organisasi atau 
instansi. 
d. Pengawasan (controling) 
Kontrol atau pengawasan adalah fungsi dalam manajemen fungsional yang 
harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan atau manajer semua unit atau satuan kerja 
terhadap pelaksanaan pekrejaan di lingkungannya.11  Dari uraian di atas dapat 
dikatakan pengawasan dalam  perusahaan atau organisasi harus dilaksanakan oleh 
pimpinan agar mengetahui sejauh mana bawahan melakukan kontribusi dalam 
bekerja. 
4. Pengertian Dakwah  
Dari sudut bahasa kata dakwah berasal dari bahasa Arab دعا   yang berarti  طلب
menyeru, meminta, menuntun, menggiring atau memanggil, mengajak orang lain 
suapaya mengikuti, bergabung, memahami untuk memiliki suatu tindakan dan tujuan 
yang sama yang diharapkan oleh penyerunya. 
Secara etimologis, dakwah berasal dari kata  ( ادع – يدعو – دعوة  ) da’a yad’u 
da’watan yang berarti mengajak, memanggil, dan menyeru12.  Menurut Ahmad 
Warson Munawwir sebagaimana dikutip oleh Audah Mannan ,Akar kata da’a dengan 
segala bentuk dan penerapannya di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 212 kali. 
Adapun derivasinya dapat dipaparkan sebagai sebagai berikut: دعاه (memanggilnya/ 
meminta pertolongannya), مردعاه الي اال  )memberi motivasi kepadanya),   دعاه فالنل
                                                             
11 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi, h. 115 
12 Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia Al-Bisri, (Cet. 
I; Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 242. 
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(memberinya nama), دعاله  (mendoakan baik kepadanya).13 Dari penjelasan di atas 
dapat di katakan bahwa arti dari kata dakwah yaitu mengajak kepada kebaikan serta 
mendoakan yang baik kepada mereka.  
Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 
Meneurut Syaikh Ali Makhfuds sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin yaitu  
و ز وا نكر ليفحث ا لنا س على ا حلري و ا هلدى واأل مر باملعر و ف وا لنحى عن امل 
 بسعا ده ا لعا جل وا لعا جل
Artinya  
Manusia perlu didorong untuk berbuat kebajikan dan menyeruh melakukan 
yang makruf dan melarang berbuat yang mungkar, sehingga dengan demikian 
mereka akan mendapatkan kebehagian dunia dan akhirat.14 
 
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan dakwah adalah menyeru pada 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran untuk mendapatkan kebahagian di dunia 
dan di akhirat.  
Menurut Syaikh Muhammad Abdul sebagaimana dikutip oleh Wahidin 
Saputra mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran adalah fardhu yang di wajibkan kepada setiap muslim.15 Maka 
dakwah adalah seruan kepada ummat untuk berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang mungkar dan itu adalah suatu kewajiban, untuk kebahagian dan keselamatan di 
dunia dan di akhirat.  
 
                                                             
13 Audah Mannan, Dakwah dan Tasawuf di Era Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 23-24 
14 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Cet. 1;Jawa Timur: Wade Group 2018), h. 10 
15 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet. I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
2011), h.2.  
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5. Unsur-unsur Dakwah 
Menjadi seorang dai harus mengetahui siapa dirinya, apa yang menjadi tujuan 
dari dakwahnya, sifat apa yang sebaiknya dimiliki, siapa saja yang menjadi sasaran 
dakwahnya, materi apa yang akan kemudian disampaikan dan metode apa yang 
digunkan nantinya. Dengan kata lain seorang dai harus memahami unsur-unsur 
dakwah.  
Unsur dakwah dapat dikelompokan menjadi beberapa bagian yakni: 
a. Subjek dakwah 
Subjek dakwah atau dikenal dengan sebutan istilah da’i, juru dakwah, 
pelaksana dakwah, atau sitilah lainnya, subjek dakwah ini merupakan orang atau 
sekelompok  orang yang melakukan tugas dakwah, yang berfungsi sebagai pelaku 
dakwah.16 
Dapat dikatakan bahwa subjek dakwah adalah muballigh atau orang yang 
menyampaikan ajaran Islam. 
Berkembangnya Agama Islam adalah melalui usaha dakwah. Dai bukan 
hanya dikhususkan kepada sekelompok orang bahkan semua muslim mukhallaf 
diwajibkan untuk berdakwah sesuai kemampuannya masing-masing, sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS. Al-imran/3:110 







ِۡنُهُم ٱلُۡمۡؤِمنُ  َُّهۚم م  ا ل ۡهُل ٱلِۡكَتَِٰب لَََكَن َخۡۡيٗ
َ
ِِۗ َولَۡو َءاَمَن أ وَن َوتُۡؤِمُنوَن بِٱّللَّ
ۡكََثُُهُم ٱۡلَفَِٰسُقون 
َ
   َوأ
 
                                                             
16 I’anatut Thoifah, Manajemen  Dakwah, (Malang: Madani Press, 2015 ), h. 47. 
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Terjemahnya :  
“Kamu adalah umat yaang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeruh 
kepada yaang makruf dan mencegah dari yang munkAllah. Sekiranya ahli 
kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang 
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”17 
 
“Menurut Hikma Basyir dalam Tafsir Muyassar mengemukakan, kalian itu 
wahai umat Muhammad, adalah sebaik-baik umat dan orang-orang yang paling 
bermanfaat bagi sekalian manusia, yang mana kalian memerintahkan kepada yang 
ma’ruf, yaitu segala yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dan kalian melarang 
kemungkaran yaitu segala yang dilarang Allah dan Rasul-nya dan beriman kepada 
Allah dengan keimanan mantap yang dikuatkan oleh amal perbuatan nyata”.18 
Ayat diatas mengandung dua pengertian. Pertama, bahwa umat Islam, adalah 
umat yang terbaik. Kedua, bahwa kebaikan itu terjadi karena pelaksanaan tugas 
terhadap amar makruf dan nahi mungkar (dakwah). 
b. Mad’u (Objek Dakwaah) 
Al-Mad’u adalah semua manusia, baik yang telah beragama Islam maupun 
non muslim. Manusia dengan keaneka ragamannya menjadi objek dakwah, 
sebagaimana firmaan Allah dalam surah Saba’/34:28 
ۡكََثَ  َوَما  
َ
رَۡسۡلَنََٰك إَِّلَّ َكٓافَّٗة ل ِلنَّاِس بَِشۡٗيا َونَِذيٗرا َوَلَِٰكنَّ أ
َ
 ََّل َيۡعلَُموَن  ٱنلَّاِس أ
  
                                                             
17 Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya,(Surabaya: Halim,2013) h .64. 




Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada Mengetahui.19 
 
“Menurut Wahba Az-Zuhaili, dalam Tafsir Al- wasith hendaklah mereka 
tahu, kami mengutusmu wahai Nabi sebagai rasul untuk manusia secara keseluruhan, 
Arab dan ajam, orang putih dan hitam, memberikan berita gembira surga bagi yang 
taat dan mengancamkan neraka bagi yang durhaka. Hanya saja kebanyakan manusia 
tidak mengetahui risalah nabawi berlaku untuk semua, tugas memberi berita gembira 
dan peringatan mereka juga tidak tahu bahaya kesesatan.”20 Rasulullah di utus oleh 
Allah swt. Untuk memberikan peringatan dan kabar gembira pada manusia, 
dijanjikan surga bagi yang taat dan neraka bagi yang ingkar dan durhaka.  
c. Metode Dakwah 
Kata methode berasal dari bahasa latin (meta = menuruti, melalui; hodos = 
jalan, cara), artinya iyalah menuruti jalan atau cara. Jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan. Metode dakwah adalah satu sistem atau tatacara menyampaikan 
dakwah yang tepat sasarannya, mudah dan gampang diterima, diyakini dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.21 Oleh sebab itu metode dakwah memberi 
kemudahan bagi juru dakwah dalam menyampaikan materi dakwah dan memberi 
kemudahan bagi objek dakwah dalam mendengar, menerima dan melaksanakan 
dakwah.  
                                                             
19 Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, h. 431. 
20 Wahba Az-Zuhaili, Tafsir Al-wasith, (Cet. 1, Jakarta: Gema Insani,2013), h. 168-169. 




d. Materi Dakwah 
Materi dakwah (maddah) yaitu isi pesan yang disampaikan oleh dai kepada 
mad’u untuk menuju kepada tercapainya tujuan dakwah. Pada umumnya isi yang 
disampaikan dalam berdakwah adalah ajaran-ajaran yang disyariatkan dalam Islam 
yang pada dasarnya al-Quran dan hadits sebagai sumber utama.22 Maka dikatakan 
materi dakwah berisi pesan-pesan yang disampaikan oleh dai kepada mad’u yang 
terdiri atas perkara akidah, syariah, mu’amalah, dan akhlak. 
Adapun  materi dakwah yaitu:  
1) Akidah Islam, yang meliputi tauhid dan keimanan. Aspek akidah ini yang 
akan membentuk moral (akhlak) manusia  
2) Syariah, Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. 
3) Mu’amalah Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial 
daripada aspek kehidupan ritual. Karena melakukan amal baik dalam bidang 
kemasyarakatan mendapatkan ganjaran lebih besar dari pada ibadah sunnah.  
4) Akhlak, pembentukan pribadi yang sempurna, dengan berpondasikan pada 
nilai-nilai akhlakul karimah. Dan akhlak yang baik akan terbentuk pada diri manusia 
apabilah ia patuh pada hukum syariat Islam.23 Dari beberapa uraian materi di atas 
dapat di simpulkan bahwa di dalam organisasi dakwah unsur dakwah sangat penting 
terkhusus materi dakwah. 
                                                             
22 I’anatut Thoifah, Manajemen  Dakwah, h. 53. 
23 I’anatut Thoifah, Manajemen  Dakwah, h. 53. 
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e. Media Dakwah 
Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk  menyampaikan 
materi dakwah. Ada media tradisional, seperti yang telah dilakukan Rasulullah saw. 
Yaitu bahasa, surat beliau sendiri, dan utusan (diploma). Pada umumnya dai dapat 
menggunakan media tersebut melalui ceramah, khutbah dan pidato.24 Dapat 
dikatakan di dalam berdakwah ada banyak cara untuk menyampaikan dakwah baik 
secara lisan maupun tertulis . 
 Disamping itu juga dapat digunakan media cetak seperti majalah, surat kabar, 
buku, brosur, dan media electronok seperti: televisi, kaset rekaman, video, radio, 
internet, dan telepn seluler. 
 Termasuk juga kedalam media dakwah adalah organisasi dimana organisasi 
ini dapat dijadikan alat untuk menyampaikan misi, visi, dan orientasi dari orang yang 
bergabung dalam organisasi tersebut, seperti lembaga dakwah atau partai politik.25  
Olehnya itu media dakwah sangat mendukung di dalam melakukan aktivitas 
dakwah. Dalam menyampaikan dakwah bukan hanya menggunkan alat elektronik 
seperti televisi, internet, dan sebagainnya, akan tetapi suatu organisasi juga dapat 
diajdikan sebagai media dakwah. 
6. Pengertian Manajemen Dakwah   
Manajemen dakwah adalah suatu proses dalam memanfaatkan sumber daya 
(insani dan alam) dan dilakukan untuk merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai 
                                                             
24 Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya, h. 29. 
25 Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya, h. 29. 
23 
 
tujuan bersama.26 Dengan demikian manajemen dakwah yang asal katanya terbagi 
menjadi dua  yaitu manajemen dan dakwah maka dapat dikatakan bahwa proses yang 
dimaksud adalah perencanaan sampai pada tahap evaluasi dalam pemanfaatan 
sumber daya insani demi terealisasinya nilai-nilai ajaran Islam untuk tercapainya 
tujuan  bersama sebagai ummat yang beragama Islam.  
Menurut Rosyad Shaleh sebagaimana dikutip oleh Munir dan wahyu Ilahi 
mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, menghimpun 
dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan 
kemudian menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah.27 Oleh karenanya,  
manajemen dakwah sangat penting untuk diterapkan, sebab tanpa adanya manajemen 
dakwah maka hasil dari aktivitas dakwah tidak akan berjalan efektif dan efisien. 
Manajemen dakwah juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan sebuah aktivitas 
dakwah. 
Jika dikatakan bahwa manajemen selalu diterapkan dalam hubungan dengan 
usaha orang tertentu dan terkandung adanya suatu tujuan tertentu yang akan dicapai 
oleh kelompok yang bersangkutan, sedang dakwah selalu diarahkan pada suatu 
kemajuan yang lebih baik, maka salah satu implikasi pernyataan tersebut ialah bahwa 
manajemen dakwah puncak, harus merupakan orang-orang yang mampu 
memecahkan masalah-masalah atau problema yang dihadapi dakwah.28 
                                                             
26 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h.16. 
27 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 19 
28 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h. 18-19. 
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 Oleh karena itu manajemen dakwah sangat penting untuk kemudian 
diterapkan baik di instansi atau perusahaan. Karena tanpa diterapkannya manajemen 
yang baik maka struktur dalam suatu organisasi ataupun instansi tersebut tidak akan 
pernah terorganisir dengan baik. Oleh sebab itu manajemen perlu untuk ditelliti dan 
dikembangakan dengan baik dan tersistematis, agar bisa mencapai tujuan yang telah 
dicita-citakan. Dalam suatu organisasi atau instansi perlu untuk mengetahui 
bagaimana fungsi-fungsi manajemen, baik itu manajemen secara umum maupun 
manajemen dalam bidang tertentu.  
Fungsi manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah ditetapkan 
dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu dengan lainnya yang 
dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-bagian yang diiberi 
tugas untuk melaksanakan kegiatan.  
Adapun fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi-fungsi kegiatan 
yang berangkai, bertahap, berkelanjutan, dan saling mendukung satu sama lain. Jika 
dikaitkan dengan aktivitas dakwah, maka organisasi atau lembaga dakwah yang 
menggunakan prinsip-prinsip tersebut akan mencapai hasil yang lebih maksimal.29 
Olehnya itu fungsi manajemen dakwah akan mengatur bagaimana cara  
kegiatan dakwah dalam mencapai tujuan yang di inginkan dengan maksimal, maka 
perlu diterapkan fungsi manajemen dakwah yang dimana fungsi tersebut ialah: 
a. Perencanaan dakwah (Takhthith) merupakan pangkal tolak dari suatu aktivitas 
manajerial, oleh karena itu perencanaan memiliki peran yang sangat urgen dalam 
                                                             
29M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 81-82 
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suatu organisasi, sebab ia merupakan dasar dan titik tolak dari aktivitas selanjutnya.30 
Oleh sebab itu, ketika hendak melakukan sesutau sangat penting untuk menerapkan 
perencanaan terlebih dahulu agar proses yg dilakukan dapat memperoleh hasil yang 
maksimal.   
H.fuad Rumi dan Hapid Paronda mengemukakan 3 langkah dalam 
perencanaan yaitu: merumuskan secara jelas apa yang akan direncanakan, menunjuk 
secara jelas apa yang akan dilakukan, dan perumusan secara rinci dan teknis langkah-
langkah yang benar dan tepat (dalam hal cara, tempat dan waktu).31  
Berhubung karena begitu pentingnya perencanaan pada proses dakwah, maka 
terasa penting dikemukakan berbagai perencanaan termasuk bagaimana langkah-
langkah dalam perencanaan tersebut agar bisa berjalan sesuai yang diinginkan. 
Jenis-jenis perencanaan dakwah meliputi: 
1) Rencana Strategis VS Rencana Operasional 
Rencana strategis merupakan rencana yang berlaku bagi seluruh organisasi, 
yaitu menentukan sasaran umum organisasi dan berusaha menempatkan organisasi 
tersebut kedalam lingkungannya. Sedangkan rencana operasional adalah rencana 
yang menempatkan rincian tentang cara mencapai keseluruhan tujuan organisasi. 
Letak perbedaan kedua rencana tersebut terletak pada kerangka waktu, jangkauan, 
dan mencantumkan rangkaian sasaran organisasi yang telah ditentukan.32 Kedua 
                                                             
30 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu  Dakwah, h. 289 
31 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h.79-80. 
32 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 85.  
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rencana tersebut saling berkaitan antara satu sama lain dalam menyusun kerangka 
yang akan dicapai.  
2) Rencana Jangka Pendek VS Rencana Jangka Panjang 
Rencana jangka pendek adalah rencana dengan asumsi kerangka waktu paling 
tidak selama satu tahun. Sedangkan rencana jangka panjang adalah rencana dengan 
kerangka waktu tiga tahun ke atas. 
3) Rencana Yang Mengarahkan (Directional) VS Rencana Khusus 
Rencana yang mengarahkan atau directional adalah yang lebih menekankan 
pengidentifikasian garis-garis pedoman umum rencana-rencana memberikan fokus, 
tetapi tidak mengunci para manajer ke dalam sasaran khusus atau berupa rangkaian 
tindakan. Sedangkan rencana khusus adalah sebuah rencana yang telah dirumuskan 
dengan jelas serta tidak menyediakan ruang bagi interpretasi.33 Dapat dikatakan 
bahwa rencana directional lebih terfokus pada mengidentifikasi perencanaa yang 
bersifat umum, dan rencana khusus lebih mengarah pada penentuan prosedur 
kegiatan. 
4) Rencana Sekali Pakai 
Rencana sekali pakai atau yang biasa disebut dengan frekuensi penggunaan 
adalah rencana yang digunakan sekali saja yang secara khusus dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhansituasi khusus dan diciptakan sebagai respon 
terhadap keputusan-keputusan yang tidak terprogram yang diambil oleh para 
manajer. 
                                                             
33 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 112. 
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b. Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 
Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan sebagai rangkaian aktivitas 
menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah 
dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksankan serta 
menetapkan dan menyusun jalinan kerja diantara satuan-satuan organisasi atau 
petugasnya.34 
Dalam organisasi dakwah, sasaran-sasaran manajemen dapat ditetapkan 
sesuai dengan kondisi yang berkembang, oleh karena itu pengelola dan 
penyelenggara organisasi dakwah harus mampu menganalisa fenomena yang terjadi 
dalam masyarakat, dan selanjutnya menetapkan apa yang harus dilakukan.   
Pengorganisasian menurut pandangan Islam bukan semata-mata sebagai 
wadah, akan tetapi penekanannya lebih mengarah kepada bagaimana pekerjaan dapat 
terlaksana secara beraturan, sistematis dan rapi.35 Sebagaimana firman Allah swt 
dalam Q.S Ash-Shaff/61:4 
َ  إِنَّ  ِينَ ُُيِبُّ  ٱّللَّ ۡرُصوٞص  ۦيَُقَٰتِلُوَن ِِف َسبِيلِهِ  ٱَّلَّ نَُّهم ُبۡنَيَٰٞن مَّ
َ
ا َكأ  َصف ٗ
   
Terjemahnya  
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.”36 
 
Menurut M. Quraish Shihab, dalam Tafsir Al-Misbah mengemukakan bahwa 
setelah menyebut apa yang dibenci Allah swt, disebutnya apa yang disukai-Nya 
                                                             
34 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 95. 
35 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 98. 
36 Kementrian Agama RI, Al-quran dan terjemahnya, h. 551. 
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yakni yang menegakkan agama-Nya dalam bentuk satu barisan yang kokoh dan 
saling kait-terkait dan menyatu jiwanya lagi penuh disiplin “seakan-akan mereka 
satu”, karena kokoh dan saling memegang satu sam lain bagaikan bangunan yang 
tersusun rapi, kata shaffan barisan adalah sekelompok dari sekian banyak anggotanya 
yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kokoh lagi teratur. 
Kata Marsbush yang artinya berdempet dan tersusun dengan rapi. Yang dimaksud 
ayat di atas adalah kekompakan anggota barisan, kedispinan mereka tinggi, serta 
kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan.”37 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan  bahwa di dalam organisasi 
penting untuk memperhatikan fungsi manajemen dakwah salah satunya yakni 
pengorganisasian dakwah. Karena dengan begitu segala kegiatan yang dilakukan 
terkait dengan kegiatan dakwah dapat terlaksana dengan beraturan dan sistematis. 
c. Penggerakan Dakwah (Tawjih)  
Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, 
pimpinan menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-
aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana 
dakwah akan terealisir, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung 
dengan para pelaku dakwah.38 Oleh karena itu penggerakan sangat penting dalam 
suatu kegiatan dakwah karena diantara fungsi-fungsi manajemen dakwah 
penggerakan merupakan fungsi yang secara langsung berhubungan dengan manusia.   
                                                             
37 Qurais Shihab, Tafsir Al:misbah, (Cet. 1; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 190. 
38 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 101. 
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Ada beberapa poin dari proses penggerakan dakwah yang menjadi kunci dari 
kegiatan dakwah, yakni: 
1) Pemberian motivasi 
Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin 
dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga 
para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya.39 Motivasi sangat penting 
dalam organisasi untuk memberikan semangat kepada para karyawan untuk 
mencapai tujuan bersama dengan cara memberikan penghargaan.  
2) Melakukan bimbingan  
Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan dakwah yang 
dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan.40 Olehnya itu penting dalam sebuah organisasi 
dakwah pimpinan melakukan bimbingan kepada bawahan agar tugas dakwah 
terlaksana dengan baik. 
3) Menjalin hubungan 
Penyelenggaraan dakwah, yang usaha dan kegiatannya mencakup berbagai 
hal yang sangat luas, mutlak memerlukan jalinan hubungan kerja sama yang 
terkoordinir, dengan adanya jalinan hubungan yang dilakukan oleh pimpinan 
terhadap para pelaksana dalam organisasi dakwah, baik antara mereka yang ada 
dalam satu kesatuan (dalam bidangnya sendiri), maupun antara satu kesatuan 
                                                             
39 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 141. 
40 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 151. 
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(bidang) dengan bidang yang lainnya, dengan demikian dapat terhindar dari 
kemungkinan terjadinya kesimpang siuran dan kekacauan.41  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya menjalin hubungan antara 
pemimpin dan bawahannya agar setiap  kegiatan dapat terlaksana dengan baik  sesuai 
yang diinginkan bersama. 
4) Penyelenggaraan komunikasi 
Penyelenggaraan komunikasi adalah salah satu faktor yang penting pada 
penggerakan dakwah. Oleh karena demikian dibutuhkan adanya komunikasi yang 
efektif.42  Komunukasi yang baik akan membantu manusia yang satu dan lainnya 
bisa menjalin hubungan dengan baik. 
d. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqabah) 
Pengendalian berarti proses, cara perbuatan mengendalikan, pengekangan, 
pengawasan atas kemajuan (tugas) dengan membandingkan hasil dan sasaran secara 
teratur serta menyesuaikan usaha (kegiatan) dengan hasil pengawasan. 
 Pengertian pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan untuk 
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk diperbaiki dan mencegah 
terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula mencegah sebagai pelaksanaan tidak 
berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan.43 Dapat dikatakan bahwa 
pengendalian sangat penting untuk mengukur sejauh mana  keberhasilan dan apa 
kesalahan yang perlu dibenahi kedepannya di dalam suatu kegiatan dakwah.   
                                                             
41 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 111. 
42 Hamriani, Manajemen Dakwah, h. 112. 
43 Mahmuddin,manajemen Dakwah, h. 90. 
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Kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan daalam rangka pengendalian dakwah 
adalah: 
1) Menentukan standar 
2) Pengukuran dan pengamatan pekerjaan yang berjalan  
3) Penafsiran dan perbandingan hasil yang ada dengan standar yang diminta  
4) Tindakan koreksi terhadap penyimpangan 
5) Perbandingan hasil akhir dengan masukan 44 
Dengan demikian fungsi manajemen dakwah sangat penting untuk 
diterapkan, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian dakwah. Oleh sebab itu suatu kegiatan dakwah apabila tidak berjalan 
dengan lancar maka perlu diperhatikan apakah fungsi manajemen dakwah sudah 
diaktualisasikan dengan baik. 
7. Tujuan dan Kegunaan Manajemen Dakwah  
Secara umum tujuan dan keguaan manajemen dakwah adalah untuk 
menuntun dan memberikan arahan agar pelaksanaan dakwah dapat diwujudkan 
secara profesional dan proporsional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan 
dirancang sedemikian rupa, sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang 
sejuk dan menyenangkan dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, 
sekaligus kualitas kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik umat dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.45 Dapat dikatakan tujuan dan 
                                                             
44 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h. 91-92. 
45 Rb. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari dakwah konvensional menuju 
dakwah profesional, (Cet. 1; Jakarta: Amzah 2017), h. 30. 
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kegunaan manajemen dakwah yaitu sebagai penuntun dalam pelaksaan dakwah 
sehingga dapat terwujud sesuai yang diharakan.  
 Pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah disamping memberikan arah 
juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvensional 
seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa pendalaman materi, 
tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi 
keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikan bagaimana 
pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini masyarakat dalam 
menyikapi ajaran Islam dalam kurun waktu tertentu terutama pada lapisan 
masyarakat menengah ke bawah.46 
Oleh karena itu perlu dipahami bahwasanya tujuan dan kegunaan manajemen 
dakwah yakni untuk memberikan arahan terhadap pelaksanaan dakwah agar dakwah 
yang disampaikan bisa meningkatkan kualitas spiritual dan dapat pula dijadikan 
sebagai solusi dari setiap permasalahan hidup mad’u. Semua itu tidak terlepas dari 
penerapan fungsu-fungsi manajemen dakwah dalam setiap organisasi dakwah.  
8. Prinsip-prinsip Manajemen Dakwah 
Prinsip adalah dasar; asas kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, 
bertindak dan sebagainya. Jadi prinsip-prinsip manajemen dakwah yang 
dimaksudkan adalah hal-hal mengenai asas kebenaran di dalam menjalankan fungsi 
manajemen dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
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dakwah profesional, h. 31. 
33 
 
Menurut H. Fuad Rumi dan Hafid Paronda sebagaimana dikutip oleh 
Mahmuddin, mengemukakan bahwa prinsip-prinsip manajemen adalah pegangan 
bagi setiap pelaku manajemen dalam mengaktualisasikan perilaku manajerialnya.47 
Dapat dikatakan bahwa prinsip manajemen dakwah asas kebenaran yang dijalankan 
dalam fungsi manajemen dakwah . 
Prinsip-prinsip manajemen Islam sebenarnya termuat dalam Al-quran dan 
sunnah Rasulullah saw, prinsip-prinsip tersebut ialah: 
a. Pemegang otoritas utaman dalam memberi nilai terhadap kualitas setiap urusan 
adalah Allah, dan nilai tertinggi dari urusan tersebut adalah penilaian Allah. 
b. Setiap diri akan mempertanggungjawabkan segala urusannya kepada Allah. 
c. Setiap diri berkewajiban untuk berusaha memperoleh kemaslahatan dalam hidup 
dunianya menuju kehidupan ukhrawinya. 
d. Selain membutuhkan kemampuan individual, keberhasilan hanya bisa dicapai 
secara optimal bila kemampuan individual itu diaktualisasikan melalui suatu kerja 
sama fungsional.  
e. Prestasi kerja dan keberhasilan hanya diperoleh dengan mujadalah.48 
 Jadi prinsip manajemen dalam Islam adalah suatu pegangan bagi para pelaku 
manajerialnya agar dapat memperoleh kemaslahatan dalam kehidupannya baik di 
dunia maupun di akhirat. 
 Menurut Mochtar Effendy sebagaimana dikutip oleh Mahmuddin, 
mengemukakan empat prinsip Islam dalam uraian yang berbeda. Prinsip amar 
                                                             
47 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h. 28. 
48 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h. 29. 
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makhruf nahi mungkar, diuraikan kepada kedudukan manajemen dalam hukum 
syara’, sedangkan prinsip keseimbangan antara hidup di dunia dan di akhirat serta 
prinsip akhlakul kharimah, diuraikannya pada pembahasan beberapa dasar 
manajemen menurut ajaran Islam, sedangkan prinsip efesiensi dalam Islam, 
diuraikan pada pembahsan efesiensi, namun kesemuanya dicantumkan dalam buku 
yang sama.49 
 Berdasarkan prinsip-prinsip manajemen dakwah di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam setiap kegiatan dakwah penting untuk diterapkan prinsip 
sebagai acuan dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
 
B. Tinjauan Kinerja Pegawai 
1. Pengertian Kinerja Pegawai 
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi temasuk 
bagaaimana proses pekerjaan berlangsung.50 Jadi kinerja ialah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan yang dikerjakan.  
Menurut Armstrong dan Murlis sebagaimana dikutip oleh Wibowo bahwa 
kinerja merupakan suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dari organisasi 
tim dan individual dalam kerangka kerja yang disepakati dalam perencanaan tujuan, 
                                                             
49 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h 28-29. 
50 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Cet. 11, Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 7. 
35 
 
sasaran dan standar.51 Dengan demikian kinerja adalah hasil yang dicapai dalam 
suatu pekerjaan yang dikerjakan. 
2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 
Dalam melakukan suatu pekerjaan, seorang pegawai hendaknya memiliki 
kinerja yang tinggi. Akan tetapi hal tersebut sulit untuk dicapai, bahkan banyak 
pegawai yang memiliki kinerja yang rendah atau semakin menurun walaupun telah 
banyak memiliki pengalaman kerja dan lembaga pun telah banyak melakukan 
pelatihan maupun pengembangaan terhadap sumber daya manusianya, untuk dapat 
meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja pegawainya.52 Olehnya itu penting 
untuk pegawai menghadirkaan kesadaran terhadap tanggung jawabnya agar bisa 
memiliki kinerja yang tinggi.  
Menurut Mangkunegara sebagaimana dikutip oleh A. Yusmiar menuturkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni sebagai berikut: 
a. Faktor kemampuan 
Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 
potensi IQ dan kemampuan realita (pendidikan). Artinya bahwa karyawan yang 
memiliki IQ yang rata-rata (IQ 110-120) dengan memadai untuk jabatannya dan 
terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-sehari, maka ia lebih mudah 
                                                             
51 Wibowo, Manajemen Kinerja, h. 9. 
52 A. Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai, 
(Cet. 1; Alauddin  University Press, 2014), h. 99. 
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mencapai kinerja yang diharapkan.53 Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan 
pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.  
b. Faktor motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam menghadapi 
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri pegawai terarah 
untuk mencapai tujuan kerja (tujuan organisasi). Sikap mental merupakan kondisi 
mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai potensi kerja secara 
maksimal. Artinya bahwa sikap mental yang siap secara psikofik yakni seorang 
pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target 
kerja yang akan dicapai, mampu memaanfaatkan dalam mencapai situasi kerja.54 
Oleh karena itu untuk menghasilkan kinerja pegawai yang baik perlu dievaluasi 
melalui tolak ukur tingkat kerja. Artinya, perlu diperhatikan mulai dari penempatan 
pegawai dalam suatu organisasi apakah sudah sesuai dengan IQ.   
3. Indikator Kinerja Pegawai 
Adapun indikator kinerja pegawai yang perlu di perhatikan yakni:  
a. Kualitas kerja (Quality of work)  
Kualitas kerja yang diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan 
yang di hasilkan. Kualitas kerja yang di capai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian 
dan kesiapannya yang tinggi pada gilirannya akan melahirkan penghargaan dan 
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kemajuan serta perkembangan organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan 
tekhnologi yang semakin berkembang dengan pesat.  
b. Ketetapan waktu  
Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan 
target waktu yang direncanakan. Oleh karena itu setiap pekerjaan diusahakan untuk 
selesai dan sesuai dengan rencana agar tidak mengganggu pekerjaan yang lain.  
c. Inisiatif (initiative) 
Mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu daalam melaksanakan 
tugas-tugas dan tanggung jawab bawahan atau pegawai dapat melaksanakan tugas 
tanpa harus bergantung terus menerus kepada atasan.  
d. Kemampuan (Capability) 
Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat 
diintervensi atau diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor kemampuan 
yang dapat dikembangkan. 
e. Komunikasi (Communication)  
Interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan untuk mengemukakan 
saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Komunikasi 
akan menimbulkan kerja sama yang lebih baik dan akan menjadi hubungan semakin 
harmonis diantara para pegawai dan para atasan, yang juga dapat menimbulkan 
perasaan senasib sepenanggungan.55 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
baik tidaknya kinerja pegawai dilihat dari kesadaran akan tanggung jawabnya, 
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kesiapan dalam bekerja, kemampuan, dan interaksi yang dilakukan terhadap atasan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Bodgan dan 
Taylor yang dikutip oleh Lexy J Moleong, paradigma kualitatif diartikan sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis dan lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati dan bertujuan untuk menyumbangkan 
pengetahuan secara mendalam mengenai objek penelitian.1 
Berdsarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dianggap relevan untuk menganalisis permasalahan terkait 
dengan Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa.  
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yakni di kantor dinas pemberdayaan masyarakat dan desa 
Kabupaten Gowa. 
 
B. Metode Pendekatan 
Metode Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan manajemen 
yakni peneliti dapat secara langsung mendapatkan informasi yang di inginkan. 
Peneliti akan menggunakan pendekatan ini untuk mengetahui fungsi manajemen 
                                                             






dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai kantor dinas pemberdayaan masyarakat 
dan desa di Kabupaten Gowa.     
 
C. Sumber Data  
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diporeleh peneliti dari informan melalui metode 
observasi serta wawancara pada masyarakat setempat baik yang menyaksikan secara 
langsung maupun yang melakukan. 
Penelitian ini menggunakan sumber data dari hasil wawancara dengan Kepala 
Dinas, dan Pegawai di Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Gowa.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari bermacam literatur, seperti buku-buku, jurnal, serta Al-qur’an dan 
hadis yang berkaitan dengan pembahasan yang akan di bahas oleh peneliti.   
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian seorang peneliti harus mengumpulkan data. karena 
metode pengumpulan data ini adalah salah satu prosedur yang sangat menentukan 
baik tidaknya suatu penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 





1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.  
Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara spontan dapat 
pula dengan daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya.    
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang kemudian dapat dilakukan 
penilaian atas perubahan tersebut. Bagi pelaksana atau observer bertugas melihat 
objek dan kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan dalam moment-
moment tertentu dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak 
kemudian diperlukan.2 
Jadi metode observasi dipilih oleh peneliti untuk mendapatlkan informasi 
melalui pengamatan secara langsung tentang kondisi fungsi manajemen dakwah di 
kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
yang dikerjakan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. pada umumnya 
dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab dan masing-masing 
pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.  
                                                             
2 P Joko Subagyo, Metode Pennelitian, (Cet Keempat Jakarta: Rineka Cipta 2004), h. 63  
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Dalam melakukan wawancara, sangat diperlukan pengetahuan, keterampilan, 
dan kecepatan berpikir serta mempunyai kemampuan dalam menilai kesesuaian 
antara jawaban satu dan jawaban lainnya.3  
Dengan demikian wawancara ialah salah satu cara untuk mendapatkan data 
dengan cara tanya jawab dalam suatu penelitian. 
Adapun yang menjadi narasumber yakni Kepala Dinas, dan beberapa pegawai 
yang ada di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperoleh 
data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang teori, pendapat, dalil ataupun hukum-hukum yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan hariana, cenderamata, laporan artefak, foto dan sebagainya. Sifat utama data 
ini tidak terbatas pada ruang dana waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi  di waktu silam. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.4 Pemgumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian peneliti 
yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan  dari beberapa informasi yang 
                                                             
3 Moh Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Cet Pertama Jakarta: Bumi Aksara 2005), 
h. 49-50 
4 Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian  Suatu  Pendekatan Pendek  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006),  h. 68. 
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disengaa dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan 
lainnya. Data yang diperoleh melalui peneliti akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, amak dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen seabagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan ( Field research) yang meliputi 
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan 
kamera, alat perekam dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen atau 
pena.  
 
F. Metode Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data juga dapat 
diartikan sebagai proses pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. Dengan itu, metode yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 
komunikasi, manajemen dakwah dan sosiologi. Dimana peneliti menghimpun setiap 
data-data yang dijelaskan masing-masing persepsi yang sesuai dengan judul 
penelitian tersebut.  
 Dengan demikian, dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
analisis data kualitatif yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data 
yang bersifat khusus ( fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum 
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(tataran konsep).5 Jadi analisi data adalah suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data ( Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pumasatan perhatian untuk 
menyederhanakan , mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang bersumber 
dari catatan tertulis di lapangan.6 Dengan demikian reduksi Data menggunakan 
bentuk analis manajemen, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak 
perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Dengan 
tataran tersebut, maka data yang diperoleh dapat dikumpulkan dan dipilah secara 
selektif untuk menentukan data yang tetapt digunakan sesuai dengan permasalahan 
yang dirumuskan dalam penelitian tersebut. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian Data adalah proses data yang diperoleh dari lapangan terkait 
dengan seluruh permasalahan penelitian yang dipilah antara mana ynag dibutuhkan 
dengan yang tidak sesuai dengan rumusan permasalahan.  Dalam penyajian data yang 
dilakukan secara induktif, maka dapat diuraikan setiap permasalahan dalam penelitian 
ini dengan memberikan kejelasan mana data yang substantif dan aman data 
pendukung atau dijelaskan secara spesifik. 
                                                             
5 Burhan Bungin,  Penelitian Kualitatif: lKomunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick dan Ilmu 
Sosial (Jakarta: Kencana, 2007 ) h. 196. 
6 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Jakarta: IKAPI, 2009),  h. 257.  
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3. Analisis perbandingan ( Comparative)  
Dalam teknik analisis perbandingan, maka peneliti mengkaji data yang 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan 
data tersebut satu sama lain, antara informan yang satu dengan lainnya. 
4. Penarikan kesimpulan ( Conclusion Drawing/ verfication) 
Langkah selanjutnya adalah dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang akan berubah bila 
diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kemudian kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan dapat diverfikasi selama penelitian 
langsung, dengan cara meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk 
penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
 
G. Pengujian Keabsahan data 
Dalam menguji keabsahan data digunakan untuk mengukur validitas hasil 
peenlitian, dengan itu peneliti  akan meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini, 
agar penagamatn yang didapatkan dapat dicermat dan berkesinambungan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 
keperluan penegcekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga 
triangulasi yang sering digunakan dalam pengujian keabsahan data seperti triangulasi 
dengan sumber, triangulasi dengan metode dan triangulasi dengan teori. Namun 








A. Gambaran Umum Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Gowa 
1. Sejarah  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan  Desa Kabupaten Gowa berkedudukan 
di Kantor Bupati Gowa, Jalan Masjid Raya Nomor 30 Sungguminasa. Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Gowa diatur dalam peraturan Daerah 
Kabupaten Gowa Nomor 11 Tahun 2016 pembentukan dan susunan Perangkat 
Daerah, di samping itu Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) adalah 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang di dalam pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsinya membantu Bupati dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah  dibidang Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa serta pelaksanaan dinas sesuai dengan kewenangan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, diatur dalam Peraturan Bupati Gowa Nomor 55 
Tahun 2016.  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ini memiliki beberapa Sumber 
Daya manusia atau pegawai untuk menunjang  keberhasilan penyelenggaraan tugas 
pokok dan fungsinya. Jumlah pegawai atau aparatur yakni sebanyak 22 orang (semua 
berstatus PNS), yang terdiri atas seorang pimpinan, seorang sekretaris, 3 orang 





pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa dapat 
dilihat berdasarkan tingkat pendidikan dan pangkat atau golongan ruang.1 
Data Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 






1 2 3 4 5 
1 Strata Satu 16  orang 69,57  
2 Strata Dua 6  orang 30,44  
Jumlah Total 22 orang 100  
Sumber data: Dokumen Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 2019. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dari 22 
orang pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa 
sebagian besar adalah mereka yang berpendidikan S1 sebanyak 16 orang, dan yang 
berpendidikan S2 Sebanyak 6 orang. 
  
                                                             






Data Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 





JUMLAH  (%) KETERA
NGAN 
1 2 3 4 5 
1 Pembina Utama Muda, IV/c 1 orang 4,35%  
2 Pembina Tingkat I, IV/b  1 orang 4,35%  
3 Pembina, IV/a 2 orang 13,04%  
4 Penata Tingkat I, III/d 3 orang 13,04%  
5 Penata, III/c 5 orang 21,74%  
6 Penata Muda Tingkat I, III/b 5 orang 21,74%  
7 Penata Muda, III/a 2 orang 8,70%  
8 Pengatur Tingkat I, II/d - -  
9 Pengatur, II/c - -  
10 Pengatur Muda Tingkat I, II/b 2 orang 8,70%  
11 Pengatur Muda, II/a - -  
Jumlah Total 22 Orang 100%  
Sumber Data: Dokumen Pemerintah Kabupaten Gowa Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Tahun 2019. 
Berdasarkan tabel di atas di Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Gowa memiliki aparatur seperti yang telah di gambarkan pada tabel 
di atas bahwa dari 23 pegawai/aparat sebagian besar adalah Pembina Utama Muda 
(IV/c) sebanyak 1 orang, Pembina Tingkat I (IV/b) sebanyak 1 orang, Pembina 
(IV/a) sebanyak 2 orang, Penata Tingkat I (III/d) sebanyak 3 orang, Penata (III/c) 
sebanyak 5 orang, Penata Muda Tingkat I (III/b) yakni sebanyak 5 orang, Penata 






2. Letak Geografis Kabupaten Gowa 
Secara Geografis, Kabupaten Gowa berada pada 119.3773º Bujur Barat dan 
120.0317º Bujur Timur, 5.0829342862º Lintang Utara dan 5.577305437º Lintang 
Selatan. Kabupaten Gowa ini berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan berbatasan 7 Kabupaten. Adapun batas geografisnya yakni: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar, Kabupaten Maros dan 
Kabupaten Bone. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bantaeng, dan 
Kabupaten Jeneponto. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Jeneponto. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 Km2 atau 3,01%. Kemudian 
luas Kabupaten Gowa terbagi menjadi 18 Kecamatan dengan jumlah desa sebanyak 
167 dan 726 dusun. Selain itu Kabupaten Gowa memiliki dataran tinggi yang 
berbukit, yaitu sekitar 72,26º dengan meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan 
Manuju, Tinggimoncong, Tombolo pao, Parangloe, Bungaya, Parigi, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Sedangkan dataran rendah yakni 
sekitar 27,74% meliputi 9 kecamatan yakni, Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, 
Pattallassang, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo, Bontonompo Selatan 
dan Pallangga. Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan 
tanah diu atas 40º yaitu, Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. 
Kabupaten Gowa dilalui banyak sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai. 
Sungai dengan luas aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 





3. Program Unggulan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Gowa 
Dalam rangka mendukung pencapaian arah kebijakan pembangunan Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa Tahun 2016-2021, 
dirumuskan 10 (sepuluh) program yang terdiri dari 5 (lima) program sekretariat dan 
5 (lima) program bidang yang merupakan program teknis Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa. 
a. Program sekretariat  adalah sebagai berikut: 
1) Program pelayanan administrasi perkantoran 
2) Program peningkatan sarana dan aparatur  
3) Program peningkatan disiplin aparatur 
4) Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 
5) Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan dan capaian kinerja 
dan keuangan  
b. Program bidang yang merupakan program teknis 
1) Program peningkatan keberdayaan masyarakat perdesaan 
2) Program pengembangan lembaga ekonomi perdesaan 
3) Program peningkatan pasrtisipasi masyarakat dalam membangun desa 
4) Program pembangunan sarana dan prasarana kawasan perdesaan  
5) Program peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan desa. 
4. Visi Misi Dinas pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa 
a. Visi:  
Rumusan visi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa, 
tidak dapat dipisahkan dan merupakan penajaman dari visi pembangunan Kabupaten 





“Terwujudnya Masyarakat yang Berkualitas, Mandiri dan Berdaya Saing 
dengan Tata Kelola pemerintahan yang Baik”  
Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Gowa Tahun 2016-2021 dan kondisi umum yang dihadapi dalam 
pelaksanaa pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat miskin dan 
penyelenggaraan pemerintahan desa, dirumuskan visi Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa sebagai cerminan, gambaran peran dan 
kondisi yang ingin diwujudkan serta merupakan arah kebijakan dalam penyusunan 
program dan kegiatan strategik sesuai kondisi objektif lingkungan Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa lima tahun kedepan yaitu:  
“Terwujudnya Penguatan Keberdayaan Masyarakat dan Kualitas 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa” 
Pernyataan visi tersebut mencermikan suatu keinginan atau cita-cita untuk 
menjadi motor penggerak perubahan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
dan pengyelenggaraan pemerintahan desa, yang mengandung makna:  
1. Penguatan Keberdayaan Masyarakat, merupakan tujuan awal sebagai upaya 
untuk mengembangkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam seluruh 
aspek kehidupan meliputi aspek ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup dan 
politik sehingga secara bertahap masyarakat mampu membangun diri dan 
lingkungannya serta berperan aktif dalam proses pembangunan mulai penyusunan 
perencanaan, pelaksanaan, pembiayaan, pemanfaatan, pemeliharaan dan 
pengembangan hasil pembangunan.  
2. Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Desa merupakan tujuan selanjutnya 
yang ingin di capai yaitu terwujudnya suatu tatanan pemantapan kerangka 





pengelolaan keuangan desa, pemantapan administrasi pemerintahan desa, pembinaan 
dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan desa.  
b. Misi:  
Misi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa yang 
ditetapkan merupakan peran strategik yang di inginkan dalam mencapai visi Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa.  
Rumusan misi yang ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa Tahun 2016-2021, didasrkan pada penetapan 
kebijaksanaan dan memfasilitasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.  
Adapun misi rencana strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten GowaTahun 2016-2021, yaitu:  
1. Mengembangkan kapasitas kelembagaan masyarakat dan kerjasama desa  
2. Mengembangkan pembangunan dan usaha ekonomi desa 
3. Memantapkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan desa  
4. Memantapkan kualitas dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya di 
lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa.2 
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya rencana 
strategis Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa dapat 
membantu untuk menentukan sasaran yang hendak di capai. Olehnya itu perlu 
adanya perhatian lebih dalam penetapan rencana strategis agar dapat mencapai visi 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Gowa secara efektif dan juga efisien.  
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5. Sruktur Organisasi 
 
Sumber data: Dokumen Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Gowa Tahun 2019. 
 
B. Penerapan Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Menghasilkan Kinerja 
Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa   
Fungsi manajemen melalui tahapan-tahapanya yang diterapkan melalui proses 
manajemen seperti perencanaan dakwah, pengorganisasian dakwah, pelaksanaan 
dakwah, pengendalian dan evaluasi dakwah. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  





kelembagaan desa, masyarakat dan kerjasama desa. Oleh karena itu peneliti 
menjabarkan bagaimana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan 
kinerja pegawai kantor dinas pemberdayaan masyarakat dan desa di Kabupaten 
Gowa, sebagai berikut: 
1. Perencanaan Dakwah  (Takht{i>t}h) 
Perencanaan dakwah adalah suatu proses penyususnan rencana kegiatan 
sebagai patokan aktivitas dalam memudahkan tercapainya tujuan instansi atau 
lembaga. Pertimbangan dalam penyususnan rencana harus mempertimbangkan 
efektifitas dan efesiensi kegiatan dan penuh tanggung jawab. Pentingnya 
perencanaan bagi instansi atau lembaga akan menjadi tolok ukur dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang memperkuat eksistensi instansi atau lembaga tersebut. 
a. Perencanaan  Jangka Menengah  
Sebelum melakukan suatu kegiatan, maka perlu adanya perencanaan salah 
satu perencanaannya yakni perencanaan jangka menengah. Perencanaan jangka 
menengah adalah suatu perencanaan yang dilaksanakan dalam kurun waktu kurang 
lebih dari 4-10 tahun. dengan adanya perencanaan ini secara matang maka dapat 
mewujudkan kinerja pegawai yang baik dan inofatif.  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah satuan kerja perangkat 
daerah (SKPD) yang bertugas membantu bupati dalam menyelenggarakan urusan 
pemerintahan dibidang pemberdayaan masyarakat dan Desa. perencanaan yang di 
gunakan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ini salah satunya yaitu 
perencanaan jangka menengah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Muhammad Asrul, MM. 






“Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa adalah SKPD yang bertugas 
membantu Bupati menyelenggarakan Urusan Pemerintahan bidang 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa. Dinas ini 
menggunakan perencanaan jangka menengah, yang membutuhkan waktu 5 
tahun dalam pelaksanaan program yang direncanakan seperti jumat ibadah 
dan pengadaan Hafidz disetiap Desa dan Kelurahan dalam rangka 
pembentukan generasi penghafal Qur’an.”3  
Pegawai di Dinas ini setiap hari jumat mengikuti jumat ibadah, dan rangkaian 
acara jumat ibadah tersebut yakni pencerahan Qalbu. Setiap jumat sebelum bekerja 
para pegawai dibekali dengan  pencerahan sehingga mereka ikhlas saat bekerja dan 
mengerjakan tanggung jawabnya sesuai aturan yang ada tanpa niat untuk melanggar. 
Pengadaan Hafidz disetiap Desa maupun Kelurahan juga dilakukan dalam rangka 
pembentukan generasi penghafal Qur’an agar membentuk para penghafal Al-quran 
yang di masa depan diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai kegamaan dalam 
kehidupan masyarakat.  
Penerapan fungsi perencanaan sangat penting untuk diterapkan oleh suatu 
instansi agar para pegawai dapat menjalankan seluruh rangkaian aktivitas kantor 
terutama Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. Selanjutnya dengan adanya 
perencanaan dapat membuat program yang telah direncanakan lebih terarah kedepan.   
b. Perencanaan Jangka pendek 
Rencana jangka pendek adalah  rencana yang hanya berorientsi dalam waktu 
yang singkat. Dengan adanya rencana jangka pendek maka dapat dibedakan kegiatan 
yang sebaiknya menggunakan perencanaan jangka panjang, jangka menengah dan 
jangka pendek. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Junaedi Misi, SE,MM selaku 
Kasubag perencanaan,pelaporan dan keuangan beliau mengatakan 
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“Kegiatan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang tergolong 
memakai perencanaan jangka pendek yakni kegiatan Musrembang yang biasa 
dilakukan di bulan februari. Musrembang adalah musyawarah yang 
dilaksanakan untuk memaparkan kegiatan yang akan dilakukan oleh desa 
selama jangka waktu satu tahun kedepan. Salah satu kegiatannya yaitu lomba 
desa, seperti lomba kebersihan dan kedisiplinan staf desa.”4  
 
Rencana jangka satu tahunan (RENJA) yang bisa dikatakan juga rencana 
jangka pendek adalah penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJM). Perencanaan ini digunakan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
untuk merancang program yang direncanakan selama satu tahun kedepan. Dengan 
adanya perencanaan ini pihak dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa bisa 
meramlkan hal-hal yang akan terjadi kedepannya. Sebagaimana firman Allah Swt 
dalam QS Al-Hasyr/59:18 
 
                          
         
Terjemahnya 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 
  
“Menurut M Quraish Shihab, dalam tafsir Al-Mishbah kelompok ayat-ayat 
yang lalu berbicara tentng orang-orang yahudi dan munafik yang kesudahan mereka 
adalah siksa duniawi dan ukhrawi, ayat di atas mengajak kaum muslimin untuk 
berhti-hati jangan sampai mengalami nasib seperti mereka itu, Allah berfirman: hai 
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dan Desa Kabupaten Gowa, Wawancara, Gowa, Oktober 2019. 





orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah yakni hindarilah siksa yang 
dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan akhirat dengan jalan 
melaksanakan perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi larangan-Nya 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dikedepankannya yakni 
amal saleh yang telah diperbuatnya untuk hari esok yang dekat yakni akhirat.”6   
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ini telah menerapkan 
fungsi perencanaan dakwah. Jenis perencanaan yang digunakan yakni perencanaan 
jangka menengah dan jangka pendek. Suatu organisasi ataupun instansi ketika 
melakukan perencanaan disetiap  kegiatan yang akan dilakukan maka dapat diketahui 
akan seperti apa tekhnisnya dan hasil yang hendak dicapai. 
Perencanaan yang baik  dan tepat yang dilakukan oleh setiap instansi  akan 
berakibat pada kinerja yang baik pula. Hasil kinerja yang maksimal hadir dari proses 
yang teratur yang berawal dari perhatian terhadap perencanaan yang maksimal pula. 
Uraian yang kemudian disampaikan, menunjukkan bahwa jenis perencanaan yang 
digunakan akan berkaitan erat terhadap keteraturan kerja pegawai dan kinerja 
pegawai. 
2. Pengorganisasian Dakwah (Tanzhi>m) 
Pengorganisasian dakwah merupakan suatu aktivitas pembagian atau 
penggolongan kerja dalam mendukung proses kegiatan, dan langkah dalam 
menetapkan pembagian rumusan yang telah direncanakan. hal ini dilakukan untuk 
memudahkan pelaksanaan kerja pegawai satu dengan yang lainnya. 
                                                             





a. Spesialisasi Kerja 
Spesialisasi kerja adalah suatu pembagian kerja berdasarkan tingkat 
kemampuan yang dimiliki pegawai, sehingga para pegawai dapat melakukan 
pekerjaannya masing-masing dengan tekun.  
Ketekunan seoarang pegawai didukung oleh pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuannya terhadap suatu kerjaan. Maka dari itu perhatian  terhadap spesialissai 
kerja sangat dibutuhkan oleh instansi  agar meningkatkan kualitas dan kuantitas 
kinerja pegawai . 
Spesialis kerja adalah bahwa seseorang tidak akan bisa melakukan semua 
pekerjaan yang ada di dalam organisasi seorang diri tanpa bantuan orang lain. 
Dengan diterapkannya spesialisasi kerja maka para pegawai yang ada di instansi 
dapat mengerjakan pekerjaan yang diketahui dengan jelas wewenang dan tanggung 
jawab dari pekerjaan tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Drs. Muhammad Asrul , MM. 
Selaku kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa menjelaskan bahwa 
“Dalam rangka pengadaan hafidz disetiap desa di Kabupaten Gowa yang 
dilakukan kerjasama dengan Quantum Akhyar Institute. Sedangkan jumat 
ibadah dilakukan pegawai bersama dengan pegawai lainnya yang ada di 
SKPD lingkup kantor bupati Kabupaten Gowa. Pihak Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa juga menghimbaukan kepada desa-desa di Kabupaten 
Gowa untuk melaksanakan jumat ibadah tersebut.”7  
 
Sesuai dengan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa para pegawai di 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa terkhusus di bidang kelembagaan dan 
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kerjasama desa telah melakukan kerjasama dengan beberapa organisasi dan desa-
desa di Kabupaten Gowa dalam rangka melaksanakan jumat ibadah dan pengadaan 
hafidz qur’an. Dan tentunya pegawai yang ditempatkan di bidang kelembagaan dan 
kerjasama desa sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. 
Seperti yang dijelaskan kembali oleh bapak Drs. Muhammad Asrul , MM. 
“Pegawai di Dinas ini telah di tempatkan di bidang sesuai dengan kemampuan 
mereka masing-masing. Karena para pegawai di dinas ini sudah dilatih atau 
dilakukan OJT (On The Job Training) dan TOT (Training Of Trainers). Dengan 
adanya penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing saat 
bekerja dapat membuat para pegawai bisa semangat dalam bekerja dan mengerjakan 
tugasnya dengan baik. Pegawai yang bekerja dengan baik akan melahirkan karya-
karya yang bisa bermanfaat bagi sesamanya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 
QS Al-Bayyinah/98:7 
                      
Terjemahnya 
“Sungguh orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk.”8 
 
“Menurut Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dalam tafsir Al-Quranul 
Majid An-Nuur mengatakan orang-orang yang hatinya disinari oleh cahaya iman dan 
membenarkan apa yang didatangkan oleh Nabi serta mengerjakan amal-amal yang 
baik, menggalang jiwa di jalan Allah dengan mengeluarkan harta untuk amalan-
                                                             





amalan yang saleh serta menggauli sesama manusia dengan baik, itulah manusia 
yang paling baik, yang akan mendapat pembalasan yang baik pula di sisi Allah.9 
Spesialisasi kerja di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Gowa telah diterapkan, itu dapat dilihat dari pembagian pegawai dimasing-masing 
bidang yang sesuai dengan keahlian atau keterampilannya. Pembagian posisi 
pegawai yang telah sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan akan berdampak 
positif pada kinerja pegawai. 
b. Departementalisasi  
Departementalisasi adalah suatu pengelompokan atau pembagiaan pekerjaan 
yang diklasifikasikan, sehingga tugas yang sama dapat dikelompokkan dan 
dikoordinasikan. Departementalisasi merupakan cara organisasi dalam menetapkan 
teladan organisasi yang akan dipakai untuk mengelompokkan kegiatan-kegiatan yang 
mempunyai kesamaan untuk dilaksanakan.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak H. Hamsir, SE. Selaku Kepala 
Bidang Pembangunan dan Usaha Ekonomi Desa mengatakan bahwa: 
“Pengelompokan kegiatan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ini 
dilakukan. Seperti pegawai di Bidang  Kelembagaan dan Kerjasama Desa, 
Bidang Pemerintahan Desa, dan Bidang pembangunan dan Usaha Milik Desa 
yang bersinergi dalam pelaksanaan musrembang kegiatan jumat ibadah dan 
proses pengadaan hafidz qur’an yang melibatkan desa-desa yang ada di 
Kabupaten Gowa.”10 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pembagian tugas  atau 
pengelompokan dalam suatu organisasi sangat penting, mengingat itu akan 
memudahkan para pegawai dalam bekerja dan menyelesaikan tugas yang menjadi 
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10H. Hamsir (57 Tahun), Kabid Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 





tanggung jawabnya, selain itu dapat memudahkan pimpinan dalam mengkoordinir 
dan mengevaluasi kegiatan yang dijalankan.  
Uraian di atas menjelaskan bahwa di Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa ini telah menerapkan fungsi 
pengorganisasian terhadap kinerja para pegawai. Hal ini dibuktikan dengan 
penempatan para pegawai dan pembagian tugas yang telah sesuai dengan 
kemampuan, keahlian, dan keterampilan masing-masing pegawai sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Menentukan pegawai yang tepat memang 
membutuhkan perhatian khusus karena kelancaran proses kinerja ditentukan dari 
adanya kesesuaian antara keahlian yang dimiliki oleh pegawai dengan bidang yang 
ditempati.  
3. Penggerakan Dakwah (Tawji>h) 
Penggerakan dakwah adalah salah satu fungsi manajemen dakwah yang 
dilakukan setelah perencanaan dan pengorganisasian. Penggerakan dakwah sering 
kali digunakan oleh pimpinan sebuah organisasi atau lembaga dakwah ketika  ingin 
menggerakan para bawahan untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas yang telah di 
rencanakan sebelumnya. Adapun beberapa penggerakan dakwah yang dilakukan di 
kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pemberian Motivasi 
Motivasi dapat diartikan sebuah dorongan yang muncul dalam diri seseorang. 
Suatu organisasi ataupun lembaga dakwah penting bagi seorang pimpinan organisasi 
memberikan motivasi kepada bawahannya agar para bawahan dapat bekerja dengan 





Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Akbar S.sos 
mengatakan bahwa 
“Pengadaan Hafidz yang melibatkan 842 imam yang ada di desa Kabupaten 
Gowa. Hal tersebut tentu memberikan motivasi secara tidak langsung pada 
pegawai agar selalu maksimal terhadap tugas dan kinerjanya. Sebab pegawai 
di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa terlibat langsung dalam proses 
pengadaan hafidz.  Begitupun dengan kegiatan jumat ibadah yang melibatkan 
pegawai dalam pelaksanaannya.11 
Pemberian motivasi memang penting dilakukan dalam suatu instansi karena 
tentu akan berdampak besar terhadap kinerja pegawai yang berujung suksesnya 
program yang telah direncanakan. penting adanya pemberian motivasi kepada 
bawahan, karena semangat dalam bekerja akan bertambah ketika adanya pemberian 
motivasi dari pimpinan dan pastinya itu akan sangat mempengaruhi kinerja seorang 
pegawai. Hal ini telah terealisasi di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan desa 
dengan adanya pengadaan hafidz dan jumat ibadah yang telah terlaksana 
menandakan kinerja pegawai yang maksimal dan bertanggung jawab. 
Sukses tidaknya suatu organisai, sangat tergantung dari aktifitas dan 
kreatifitas sumber daya manusianya. Untuk itu hal yang utama perlu diperhatikan 
oleh seorang pimpinan ialah membangkitkan semangat kerja pegawainya.  
b. Melakukan Bimbingan  
Melakukan bimbingan yang dimaksud adalah dilakukannya oleh seorang 
pimpinan berupa arahan atau petunjuk kepada para pegawai dalam kepentingan 
organisasi, guna untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi.  
Seperti yang di katakan oleh Bapak Drs. Muhammad Asrul, MM. Selaku 
kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa menjelaskan bahwa 
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“Bentuk pemberian bimbingan kepada pegawai dengan cara membina 
pegawai dengan mengajak dan memberikan contoh untuk melakukan sholat 
tepat waktu dan mengikuti jumat ibadah dan salah satu rangkaian jumat 
ibadah itu biasanya ada ustad yang berceramah. dengan begitu semoga saja 
setiap masalah yang di dapatkan di setiap kerjaan bisa di selesaikan dengan 
hati dan fikiran tenang.12 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa memberikan 
bimbingan kepada pegawai itu penting mengingat kita hanyalah manusia biasa yang 
sering melakukan khilaf maka dari itu perlu ada salah satu dari kita untuk senantiasa 
mengingatkan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS Al-Ashr/103:03 
                      
Terjemahnya 
“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.”13 
“Menurut Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dalam tafsir Al-Quranul 
Majid An-Nuur semua manusia berada dalam dosa, kecuali orang-orang dilindungi 
oleh Allah dan menaufikkannya dengan kebajikan yaitu: orang-orang yang beriman 
kepada Allah, beriman dengan malaikat, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Nya dengan 
iman yang benar. Mereka saling mengingatkan untuk mengerjakan kebenaran, yaitu 
beriman kepada Allah baik dalam segi akidah maupun dalam segi muamalah. Saling 
mengingatkan untuk menahan diri dari perbuatan maksiat, dan tahan menderita 
dalam menghadapi berbagai bencana (musibah) yang dijadikan oleh Allah sebagai 
ujian,  serta menerimanya dengan penuh keikhlasan.”14 
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13Kementrian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601 
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Seorang pimpinan harus selalu mengingatkan para pegawai untuk 
mengerjakan pekerjaan dengan benar, dan menahan diri untuk berbuat curang saat 
bekerja. Dengan begitu kinerja seorang pegawai tidak hanya baik tapi juga bernilai 
ibadah di sisi Allah Swt.  
c. Menjalin Hubungan 
Menjalin hubungan dalam suatu instansi atau perusahan adalah suatu hal yang 
perlu dilakukan, baik terhadap pimpinan ke pegawai atau sesama pegawai karena 
menjalin hubungan dengan baik dapat menciptakan suasana yang harmonis. Selain 
itu dengan menjalin  hubungan  kerja satu sama lain akan baik dan terhindar dari 
kesalahpahaman, ketidakpercayaan satu sama lain dan saling curiga antara pimpinan 
dan bawahan. 
Menurut hasil wawancara dengan ibu Yuliati, S.Sos, MM selaku kasubag 
kepegawaian. beliau mengatkan 
“Pimpinan dan pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa selalu 
menjalin hubungan yang baik karena itu sebagai penunjang dalam 
kenyamanan seorang pegawai saat bekerja sehingga dalam bekerja para 
pegawai bisa menghasilkan sifat terbuka dan tetap menerapkan sifat 
Rasulullah seperti siddiq dan amanah.15 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa menjalin hubungan baik 
dengan orang-orang yang ada disekitar  sangat berdampak positif dan tentunya juga 
berdampak pada kinerja seorang pegawai karena dengan menjaga silaturahmi di 
lingkungan kantor akan membuat nyaman dalam melakukan aktifitas.  
Lingkungan kantor yang harmonis hadir dari pegawai yang saling menjaga 
komunikasi yang baik antara pegawai satu dengan yang lainnya. Komunikasi yang 
terbuka antara pegawai dalam ruang lingkup kerjaan tentunya menghadirkan situasi 
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dan kondisi lebih menyenangkan dan jauh dari asumsi umum bahwa kantor itu 
meneggangkan, kaku dan kurang menyenangkan.  
Situasi dan kondisi kantor yang hangat dengan hubungan yang harmonis antar 
pegawai memberikan konstribusi terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan 
kondisi kantor yang positif dan menyenangkan akan membuat pegawai lebih nyaman  
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Peran pimpinan dan antar 
pegawai dalam aspek saling memotivasi dan saling membimbing dalam rangka 
meberikan semangat dan menunjukkan kepedulian satu sama lain tentu hal itupun 
berkonstibusi terhadap kinerja pegawai, dan ini terlihat dalam aktivitas pegawai di 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa. 
4. Pengawasan Dakwah (Riqabah) 
Pengawasan adalah fungsi manajemen dakwah yang juga sangat penting 
diterapkan dalam suatu organisasi. Pengawasan ini akan menentukan sejauh mana 
keberhasilan kegiatan dakwah yang telah dikerjakan.  
Pengawasan dakwah dilakukan agar dapat mengetahui apakah ada 
penyimpangan yang terjadi dalam proses perencanaan, pengorganisasian dan 
pelaksanaan. Oleh karena itu dengan adanya pengawasan akan mencegah terjadinya 
hal-hal yang tidak diinginkan seperti penyelewengan disetiap fungsi manajemen. 
a. Pengawasan Langsung 
Pengawasan langsung adalah salah satu fungsi manajemen yang sepenuhnya 
merupakan tanggung jawab setiap pimpinan pada tingkat manapun. Pengawasan 
langsung merupakan suatu sistem pengawasan yang menuntut kebersamaan yang 
aktif antara atasan dan bawahan. 
Seperti halnya yang dilakukan kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 





“Bentuk pengawasan yang di lakukan yaitu dengan selalu berada di kantor 
dan menanyakan sejauh mana progres terkait tugas yang sudah di berikan 
kepada masing-masing pegawai termasuk dalam kegiatan pengadaan hafidz 
dan kegitan jumat ibadah yang dilakukan setiap hari jumat.” 16 
Pengawasan secara langsung yang dilakukan oleh pimpinan kepada bawahan 
adalah suatu hal yang seharusnya para pimpinan lakukan mengingat para bawahan 
ketika selalu diawasi maka akan meningkatkan kehati-hatian dalam mengerjakan 
tugas dan tanggung jawabnya. dengan adanya pengawasan langsung maka 
meminimalisir terjadinya kecurangan dan ketidak seriusan dalam bekerja. 
b. Pengawasan tidak langsung 
Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan oleh 
pimpinan kepada para bawahan. pengawasan tersebut di lakukan dari jarak jauh 
karena pimpinan tidak terjun langsung untuk mengawasi para bawahannya. 
Pengawasan tidak langsung ini dapat berbentuk laporan lisan maupun tulisan. 
Seperti yang dikatakan oleh bapak Drs. Muhammad Asrul , MM. selaku 
kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 
“Pengawasan tidak langsung yang dilakukan biasanya berbentuk laporan. jadi 
tiap kegiatan ada laporan yang di kumpul tiap bulan. Selain itu dengan adanya 
finger mata juga membantu dalam mengetahui siapa saja pegawai yg datang 
tepat waktu atau pegawai yang lambat datang, begitupun dengan jam 
pulangnya.”17 
 
Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang tidak turun langsung 
melainkan hanya mempelajari laporan-laporan. Inilah yang dilakukan oleh Kepala 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa. 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pengawasan yang dilakukan 
oleh kepala dinas kepada pegawainya ada dua jenis yakni pengawasan langsung dan 
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pengawasan tidak langsung. dengan penerapan fungsi pengawasan ini para pimpinan 
di instansi manapun dapat mengetahui keulekan para pegawai dalam bekerja dan 
tahu siapa pegawai yang disiplin dengan aturan terutama disiplin waktu. Dengan 
demikian para pegawai tidak lagi melakukan kecurangan saat bekerja. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS. Al-Infitar/82:10-12 
                       
 
Terjemahnya  
“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
pekerjaanmu, yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat perbuatanmu, 
mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.”18 
“Menurut Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam tafsir Al-Quranul 
Majid An-Nuur menafsirkan Allah telah mengadakan beberapa malaikat hafazhah 
(pengawas) yang mencatat semua amalanmu dan memeliharanya hingga hari kiamat. 
Merekalah yang dinamakan “Kiraaman kaatibiin” yang mencatat semua apa yang 
kamu kerjakan tanpa ada satupun yang terlewatkan.”19 
Penerapan pengawasan yang dilakukan di Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa dalam menghasilkan kinerja pegawai 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kinerja dari kegiatan yang di 
kerjakan para pegawai dan mencegah terjadinya kesalahan dalam melakukan 
kegiatan. Dengan diterapkannya fungsi pengawasan dengan baik maka kinerja 
pegawai juga akan baik. Ini dibuktikan dengan adanya pengawasan langsung dan 
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pengawasan tidak langsung yang di lakukan oleh Kepala Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa.    
Penerapan fungsi manajemen dakwah mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan sangat berperan penting dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi atau instansi. Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa telah menerapkan keempat fungsi tersebut 
saat menjalankan tupoksi sebagai dinas yang membantu bupati dalam merealisasikan 
visi dan misinya. dengan diterapkannya fungsi manajemen dakwah maka kinerja 
yang baik dapat pula di wujudkann para pegawai di dinas ini. 
 
C. Peluang Dan Hambatan Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah Terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Gowa  
Peluang dan hambatan dalam suatu organisasi ataupun instansi pasti ada 
termasuk dalam melaksanakan setiap tugas dan fungsinya masing-masing. Begitu 
pula dengan penerapan fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai di 
kantor  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa. Ada beberapa 
hal yang menjadi peluang dan hambatan dalam menerapkan fungsi manajemen 
dakwah yaitu:  
1. Peluang  
Peluang adalah kesempatan yang dimanfaatkan seseorang untuk memperoleh 
keuntungan. Dengan adanya peluang yang dimiliki Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa dalam penerapan fungsi manajemen dakwah maka para pegawai akan 






a. Mendapatkan Pembinaan  
Sebuah organisasi atau instansi memerlukan manusia sebagai sumber daya 
pendukung utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Memiliki sumber 
daya manusia yang berkualitas akan turut memajukan organisasi atau instansi. 
Pembinaan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
diperlukan oleh pegawai diberbagai instansi untuk menunjang bertambahnya 
pengetahuan, sehingga bisa menghasilkan kinerja yg baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Akbar selaku Kasi 
Penataan dan Administrasi Pemerintahan Desa, beliau mengatakan: 
“Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa selalu 
mendapatkan pembinaan dari luar berupa kunjungan kerja dari pimpinan 
diberbagai instansi pemerintahan. Seperti Kunjungan kepala Kejaksaan 
Tinggi Sulawesi Selatan yang memberikaan pembinaan dan arahan terkait 
dengan pengelolaan dana desa dengan baik .”20  
Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa dengan adanya 
kunjungan yang dilakukan oleh instansi lain yang memberikan pembinaan atau 
arahan sehingga ada peluang untuk menghasilkan kinerja yang baik. Termasuk di 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang diberikan arahan untuk menyatukan 
persepsi sehingga saat bekerja tetap patuh pada aturan, baik itu aturan yang 
dikelurakan oleh atasan dan terkhusus aturan yang diberikan oleh Allah Swt. 
Sehingga tanggung jawab yang diselesaikan bisa bermanfaat dan bernilai  ibadah.  
Pembinaan sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
pegawai agar pegawai dapat menghasilkan kinerja yang baik. Proses kerja yang 
semakin berkembang di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Gowa harus didorong pula oleh intensifnya pembinaan terhadap pegawai. Pembinaan 
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yang didapatkan oleh pegawai yang sesuai, tepat, dan intensif akan berdampak besar 
terhadap maksimalnya kinerja pegawai dan tercapainya tujuan Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabaten Gowa. 
b. Tercapainya kerjasama yang islami  
Kerjasama dilakukan oleh satu pihak dengan pihak yang lain untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan waktu yang sama. Bagi mereka yang melakukan kerjasama 
akan memiliki pengetahuan dan kesadaran untuk memenuhi segala kepentingannya.  
Seperti yang dijelaskan dalam wawancara dengan bapak Muhammad Akbar 
S.Sos selaku kasi penataan dan administrasi pemerintahan desa yang menjelaskan 
bahwa “Dinas pemberdayaan Masyarakat dan Desa selalu melakuka kerjasama 
dengan Dinas-dinas yang ada dilingkup Kabupaten Gowa. Seperti kerja sama dalam 
melakukan pengajian dan dzikir bersama.”21 
Manusia adalah makhluk sosial yang pasti akan membutuhkan bantuan dari 
orang lain, manusia tidak bisa hidup sendirian karena memang manusia itu saling 
bergantungan satu sama lain. Olehnya itu dalam kehidupan penting untuk 
membangun kerjasama yang baik.  
Seperti yang dikatakan oleh ibu Yuliati, S.Sos, MM selaku kasubag umum 
dan kepegawaian Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa.  
“Dengan adanya kerjasama yang baik maka seseorang akan lebih mudah 
untuk menyelesaikan sesuatu karena dengan memiliki patner atau rekan 
untuk bertukar pikiran bagaimana sesuatu yang dikerjakan itu dapat berjalan 
dan terselesaikan dengan cepat dan dengan hasil yaang maksimal sesuai yang 
di harapkan masing-masing. Seperti kerjasama yang biasa di lakukan dengan 
SKPD di lingkup Kantor Bupati Gowa ”22 
 
                                                             
21Muhammad Akbar (40 Tahun), Kasi Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupate n Gowa, Wawancara, Gowa, 15 Oktober 2019. 
22Yuliati (51 Tahun), Kasubag Umum Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 





Kerjasama akan menumbuhkan sikap peduli untuk membantu rekannya yang 
mengalami kesusahan dalam mengerjakan pekerjaannya. Dengan adanya kerjasama 
yang baik maka akan menghasilkan hasil yang baik pula. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS Al-Maidah/5:2: 
                            
       
Terjemahnya  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada allah, sungguh allah sangan berat siksanya.”23 
 
“Menurut Abdullah Bin Muhammad Alu syaikh dalam Tafsir Ibnu Katsir 
Allah Swt memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-
menolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebajikan); 
serta Allah Swt melarang mereka tolong-menolong dalam hal kebatilan, berbuat dosa 
dan mengerjakan hal-hal yang haram.24 
Begitupun yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
yang melakukan kerjasama dengan berbagai SKPD yang ada di Kabupaten Gowa ini 
untuk mencapai tujuan bersama yaitu menjadikan para pegawai selalu mengingat 
kepada Allah Swt baik saat bekerja di kantor maupun di luar kantor.   
Kepekaan terhadap kondisi pimpinan terhadap pegawai ataupun pegawai 
dengan pegawai yang lain menjadi hal sangat penting untuk terus ditingkatkan. 
Peduli satu sama lain menumbuhkan keterikatan hubungan yang baik dan kuat dalam 
                                                             
23Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106 
24Abdullah Bin Muhammad Alu syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Cet. 1, Pustaka Imam Asy-





menjalani aktivitas kerja menunjang kerja sama yang baik pula dalam ruang lingkup 
kantor. Adanya kondisi yang besar memungkinkan antar sesama pegawai saling 
membantu dalam hal kerjaan maka pegawai tetap menjaga dan meningkatkan kerja 
sama yang baik. 
2. Hambatan  
a. Kurangnya Pegawai  
Pegawai adalah orang-orang yang berperan penting dalam sebuah 
organisasi/instansi. Kurangnya pegawai akan menjadi sebuah kekurangan tersendiri 
dalam sebuah organisasi ataupun lembaga dakwah. Seperti halnya di Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 
Keberadaan pegawai dalam setiap instansi harus berbanding lurus dengan 
tugas yang harus diselesaikan. Artinya bahwa ketersedian pegawai dalam setiap 
instansi harus disesuaikan dengan tingkat kesibukan instansi tersebut. Sumber tenaga 
pegawai sesuai dengan kebutuhan instansi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
menunjang keberhasilan instansi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Junaedi Misi, SE,MM selaku 
Kasubag, beliau mengatakan: 
“Kapasitas pegawai Dinas seharusnya 40 sampai 60 orang tapi nyatanya di 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa hanya memiliki 22 pegawai,Dinas 
ini terhitung kekurangan pegawai. Telah di usulkan ke Pemerintah Kabupaten 
tapi sampai saat ini belum ada respon positif.”25 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa yan g menjadi hambatan dari 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dalam penerapan fungsi manajemen 
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dakwah yaitu kurangnya pegawai. Pegawai disetiap instansi sangat penting untuk 
diperhatikan mengingat inilah sumber daya yang paling berpengaruh dalam 
menjalankan segala aktivitas di instansi atau organisasi tersebut. Kurangya pegawai 
akan mempengaruhi kinerja dan juga mempengaruhi setiap fungsi manajemen yang 
akan diterapkan di organisasi atau instansi terkhusus di Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa.   
Ketersediaan sumber daya manusia dalam membantu tercapainya tujuan 
instansi harus mendaptkan perhatian lebih juga. Ketidak sesuain antara tugas yang 
harus diselesaikan dengan pegawai tentu berdampak pada kinerja pegawai yang ada. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa banyaknya tugas kerjaan yang ada akan berdampak 
pada maksimal tidaknya kinerja pegawai yang ada, maka dari itu ketepatan jumlah 
pegawai harus pas dengan tingkat kesibukan instansi. 
b. Minimnya Fasilitas Transportasi 
Fasilitas kantor adalah sesuatu yang menjadi sarana yang sangat penting 
dimiliki oleh setiap kantor guna 
 Sebagai pendukung dalam berbagai aktivitas dan dapat memudahkan dan 
melancarkan pelaksanaan suatu kegiatan. Untuk dapat lebih mendukung aktifitas di 
kantor perlu adanya fasilitas yang memadai karena ketika fasilitas dalam sebuah 
kantor kurang atau tidak memadai maka itu akan menghambat pegawai dalam 
menyelesaikan kerjaannya sesuai waktu yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Junaedi Misi, SE,MM selaku 
Kasubag, beliau mengatakan: 
“Dari segi fasilitas di kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, yang 
menjadi sedikit tantangannya adalah pegawai melakukan perjalanan Dinas ke 





baik itu dataran tinggi maupun dataran rendah sedangkan mobil dinas hanya 
ada 2 unit.26 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa fasilitas kantor sangat penting 
untuk di perhatikan, karena akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di dinas 
manapun itu terkhusus di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa ini. Bisa 
dikatakan ini menjadi salah satu hambatan di Kantor Dinas Pemberdayaan 
Masyarakta dan Desa dalam menerapkan proses manajemen dakwah. 
Peluang dan hambatan dalam setiap organisasi ataupun instansi pasti ada 
karena sebaik-baik organisasi pasti akan mengalami atau mendapatkan hambatan dan 
seburuk-buruk organisasi pasti akan ada peluang di dalamnya. Menaruh Perhatian 
yang lebih terhadap pemanfaatan peluang yang dimiliki oleh instansi menjadi hal 
yang penting dalam menunjang eksistensi instansi dan kinerja pegawai. Begitupun 
menaruh perhatian lebih terhadap hambatan agar memberikan kesiapan dan 
menyediakan solusinya sehingga menjadi hal yang mendukung peningkatan kinerja 
pegawai. 
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A. Kesimpulan  
Implementasi fungsi manajemen dakwah terhadap kinerja pegawai Kantor 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa sudah berjalan 
dengan baik. Dari penelitian tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penerapana fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegawai 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa  
Penerapan fungsi manajemen dakwah dalam menghasilkan kinerja pegwai 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten Gowa terdiri dari 
perencanaan dakwah (Takhthih) meliputi rencana jangka menengah dan rencana 
jangka pendek. Pengorganisasian dakwah (Tanzhim), meliputi spesialisasi kerja dan 
departementalisasi. Pelaksanaan dakwah (Tawjih) meliputi pemberian motivasi, 
melakukan bimbingan dan menjalin hubungan. Pengawasan dakwah (Riqabah) 
meliputi pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Dengan demikian 
adanya penerapan fungsi manajemen dakwah akan melahirkan sumber daya manusia 
yang kompeten terutama di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa sehingga 





2. Hambatan dan peluang penerapan fungsi manajemen dakwah terhadap 
kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di Kabupaten 
Gowa.  
 Peluang adalah suatu kesempatan yang dimanfaatkan untuk memperoleh 
keuntungan. Dengan adanya peluang maka penerapan fungsi manajemen dakwah 
terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di 
Kabupaten Gowa dapat menghasilkan kinerja pegawai yang kompeten meliputi 
Mendapatkan Pembinaan dan Tercapainya kerjasama yang islami. Sedangkan 
hambatan adalah suatu proses yang menghambat berjalannya setiap kegiatan dan 
menghambat tercapainya kinerja yang baik meliputi kurangnya pegawai dan 
minimnya fasilitas transportasi. Tidak menutup kemungkinan adanya tantangan dapat 
menghambat proses kegiatan yang dikerjakan pada suatu organisasi terkhusus di 
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Gowa. 
 
B. Implikasi Penelitian  
Adapun implikasi penelitian yang dapat diberikan melalui penelitian tersebut 
yakni sebagai berikut: 
1. Perlu adanya perhatian yang lebih untuk menerapkan Fungsi manajemen 
dakwah agar aktifitas pegawai lebih terarah dan mendaptkan berkah. 
2. Pihak pemerintah Kabupaten Gowa agar lebih mencukupkan jumlah pegawai 





3. Pihak pemerintah Kabupaten Gowa agar lebih memperhatikan dan 
mencukupkan fasilitas sebagai penunjang proses manajerial. 
4. Dengan adanya peluang yang dijadikan faktor pendukung sebaiknya lebih di 
tingkatkan lagi semangat dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kemudian tantangan yang dihadapi agar dapat menciptakan inovasi yang baru dan 
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Foto Wawancara dengan Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Kabupaten Gowa 
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Foto wawancara dengan Kepala Bidang Pembangunan dan UED Dinas 











Foto Struktur Organisasi Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
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Foto wawancara dengan Kasi Kepegawaian Dinas Pemberdayaan 














Foto Finger Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
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Foto Ruang Kerja Pegawai Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
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